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ABSTRAK

Nama Penulis : Rosmiana

NIM :17.1.0.40025

Judul Skripsi  : Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran
Fikih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik
di Ml Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali

Skripsi ini membahas implementasi pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di Ml
Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali.
Permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih di MI Alkhairaat Sakita,
Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali. 2) Apakah pendekatan
saintifik meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Alkhairaat Sakita
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, kemudian melakukan
wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis dengan menggunakan metode
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan saintifik terdiri dari
mengamati, menanyakan, = mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan. Implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih
lebih banyak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Guru hanya
memberikan stimulus dan peserta didik yang lebih merespon berdasarkan
pemahamannya. Adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui
pendekatan saintifik di MI Alkhairaat sakita, setelah diterapkan pendekatan
saintifik pada mata pelajaran Fikih. Adapun Indikator motivasi belajar peserta
didik ada lima, yaitu adanya hasrat dan keinginan, adanya dorongan dan
kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, dan adanya kegiatan menarik dalam belajar. Hal ini dilihat dari segi
pemahaman hampir semua peserta didik mudah memahami materi yang diberikan.
Dengan demikian, peserta didik tidak akan jenuh ketika proses pembelajaran
berlangsung dan pada pelaksanaan tugas peserta didik terlihat sangat antusias saat
diberikan tugas oleh guru

Implikasi dari hasil penelitian ini, agar peserta didik lebih bersemangat dan
aktif dalam setiap pembelajaran, guru dapat memaksimalkan setiap pembelajaran
keadaan peserta didik. Selain itu, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk guru
dapat meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar serta untuk menambah
informasi dan wawasan guru dalam menerapkan pendekatan saintifik.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia, terutama dalam bidang pengetahuan
dan teknologi di abad 21 ini, pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam upaya pemberdayaan menjadi sangat penting. Pendidikan berperan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi
proses transformasi yang terjadi di semua aspek kehidupan. Namun di Indonesia
masih banyak memerlukan peranan yang lebih mendasar. Olehnya itu, pemerintah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan demi
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan adalah sesuatu yang tentu
tidak bisa dipisahkan dengan upaya yang harus dilakukan demi mengembangkan
sumber daya manusia.*

Pengertian pendidikan secara luas ini adalah berlangsung seumur hidup
dalam setiap saat selama ada pengaruh lingkungan. Lingkungan pendidikannya
adalah berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang khusus diciptakan
untuk kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya. Bentuk
kegiatannya adalah terbentang dari bentuk-bentuk yang misterius atau tidak
disengaja sampai dengan terprogram. Pendidikan berbentuk segala macam
pengalaman belajar dalam hidup. Pendidikan berlangsung dalam beraneka ragam

bentuk, pola, dan lembaga.”

*Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) 1.
’Imam Machali dan ara hidayat, Of Education Management (teori dan praktik
pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia) (Jakarta: Kencana, 2018) 24.



Pendidikan mempunyai peranan yang amat strategis untuk mempersiapkan
generasi muda yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dan menguasai
megaskills yang lebih baik. Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan
kejayaan suatu bangsa di dunia ditentukan oleh pembangunan di bidang
pendidikan. Mereka menganggap kebodohan adalah musuh kemajuan dan
kejayaan bangsa, oleh karena itu harus diperangi dengan mengadakan revolusi
pendidikan.’

Kualitas pendidikan di Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih
rendah. Bangsa Indonesia kini sedang dihadapkan pada persoalan-persoalan
kebangsaan yang sangat krusial yaitu rendahnya mutu pendidikan pada setiap
jenjang satuan pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan, antara
lain melalui pendidikan dan pelatihan kompetensi guru, perbaikan sarana dan
prasarana, pengadaan buku dan alat peraga, bahkan peningkatan mutu pendidikan.
Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Perbaikan peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia sampai saat ini yang masih relevan adalah melakukan reorientasi
penyelenggaraan pendidikan, yaitu melalui peningkatan pendidikan secara
efektif.*

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman

*Arinda Firdianti. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa. (Yogyakarta: CV. Gre Publising, 2018), 1.
4 -
Ibid, 2.



penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.’

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik sangat relevan dalam
menanggulangi permasalahan peserta didik khususnya dalam mengembangkan
karakter apabila diterapkan dengan benar. Hasil akhir dari pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan
untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) dan manusia yang memiliki
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skill) dari peserta
didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.®

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, antara peserta
didik dan pendidik, dan antara peserta dan sumber belajar lainnya pada suatu
lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar peserta didik dapat
membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.’

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui tahap-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum

*Herry Widyastono, Udin.S, Winataputra, Suryani, Pengembangan Kurikulum di Era
Otonomi Daerah Dari Kurikulum 2004, 2006, ke Kurikulum 2013 (Jakarta : Bumi Aksara
2015),119.

®Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik dalam Kurikulum 2013 (yogyakarta:
Gava Media, 2014) 54.

’Sufairoh, Pendekatan Saintifik dan Model Pembelajaran K13. (Didaktik : Jurnal
Pendidikan Profesional, Volume 5, NO.3 Malang, 2016), 119-120.



atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik yang dimaksud untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh
karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta, diarahkan untuk
mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui
observasi, dan bukan hanya diberi tahu.®

Pendekatan scientific diperkenalkan pertama kali dalam dunia pendidikan
di Amerika sejak akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium
formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah. Pendekatan scientific ini
memiliki karakteristik “doing science”. Pendekatan ini memudahkan guru atau
pengembang kurikulum dalam memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan
memecah proses menjadi langkah-langkah yang lebih terperinci dan membuat
intruksi untuk peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal
inilah yang menjadi alasan penggunaan pendekatan scientific sebagai pendekatan
dalam Kurikulum 2013.°

Pendekatan scientific juga di kenal sebagai pendekatan ilmiah. Dalam
pelaksanaannya, ada yang menyebut scientific sebagai sebuah pendekatan, namun
disebut juga sebagai sebuah metode, meskipun karakteristiknya hampir sama.
Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dielaborasi untuk

setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan

8 -
Ibid, 130.
%lka Maryani & Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Dasar. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 1.



perolehan yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas ‘“menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas
mengamati, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.

Berdasarkan peraturan pemerintan Nomor 65 Tahun 2013 tentang

standar proses, pendekatan scientific dalam pembelajaran meliputi 5M,

yaitu: mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring,
untuk semua mata pelajaran.™

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, pendekatan scientific menjadi hal
yang baru bagi guru. Pembelajaran berbasis pendekatan scientific ini lebih efektif
hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.™

Implementasi kurikulum 2013 di sekolah/madrasah yang sudah digunakan
sejumlah sekolah dari tingkat dasar sampai menengah, merupakan salah satu
bentuk inovasi pendidikan yang dilakukan pemerintah.*?

Mata Pelajaran Figih di Sekolah dapat dipahami sebagai suatu program
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran, baik
di kelas maupun di luar kelas yang di kemas dalam bentuk mata pelajaran yang
diberi nama mata pelajaran Figih*®

Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita adalah salah satu madrasah yang

berada di daerah Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. Saat ini

Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita telah menerapkan kurikulum 2013.

bid, 2.

"Ibid, 3.

“Andi Prastowo. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu (Implemantasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI). (Jakarta: Kencana, 2015), 5.

“Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta,
2009),1.



Dengan demikian penerapan kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat
Sakita sudah berjalan selama lima tahun walaupun penerapannya secara
berjenjang.

Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita telah menerapkan kurikulum 2013
ini hanya saja saat itu tidak berjalan lama karena adanya beberapa alasan dari
pihak sekolah untuk tidak melanjutkan menggunakan kurikulum 2013 dalam
proses pembelajaran. Terlihat ketidaksiapan sekolah dalam penerapan kurikulum
baru yang berdampak terhadap mutu kembang pembelajaran yang mengakibatkan
peserta didik diharuskan beradaptasi dengan kurikulum yang berganti-ganti, serta
sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran belum memadai, serta
beberapa faktor lainnya.

Di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali, pendekatan saintifik pada umumnya sudah diterapkan akan
tetapi belum banyak melibatkan aktivitas peserta didik, guru masih menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran yang telah
dilaksanakan kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya media yang
mendukung pembelajaran juga menghambat ketertarikan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran. Kondisi demikian tentu membuat proses pembelajaran
hanya dikuasai oleh guru sehingga peserta didik tidak terbiasa melakukan proses
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan. Peserta didik
MI Alkhairaat Sakita kurang terlihat aktif dalam pembelajaran. Sedangkan mata

pelajaran Fikih merupakan mata pelajaran saintifik dimana peserta didik harus



terlibat didalam pembelajaran dengan langkah-langkah mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.

Kondisi motivasi belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat
Sakita masih terlihat kurang karena kurangnya media yang mendukung
pembelajaran dan kurangnya metode yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Dengan berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia
perlu adanya pendekatan saintifik yang sangat efektif untuk di terapkan dalam
pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini merupakan proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep. Oleh karena itu, melalui penerapan pendekatan
saintifik pada pelajaran Figih diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Hal ini tentunya akan memberikan dampak positif, karena tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Fikih Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI Alkhairaat Sakita,
Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran fikih di

MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali?

2. Apakah pendekatan saintifik meningkatkan motivasi belajar peserta didik

di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten

Morowali?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka penelitian

ini bertujuan untuk

1. Untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran
Fikih di kelas V MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali.

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah
melalui pendekatan saintifik di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku
Tengah Kabupaten Morowali.

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

yang bersifat teoritis dan praktis bagi pihak-pihak yang terkait.

Manfaat Penelitian :

1.

a.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan.

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
memberikan solusi dalam mengajarkan mata pelajaran Fikih dengan cara

pemikiran secara individu maupun kelompok dengan menggunakan



pendekatan saintifik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta
memberi inovasi, keaktifan dalam pendidikan.

Menjadi referensi bagi mahasiswa untuk membahas kajian penelitian tentang
impelemntasi pendekatan saintifik dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Manfaat Praktis

Bagi guru

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pendekatan atau model
yang digunakan dalam proses pembelajaran mata pelajaran Fikih. Dalam hal
ini penerapan pendekatan saintifik dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para guru agar
dapat meningkatkan profesionalisme dalam pembelajaran, khususnya pada
implementasi pendekatan saintifik.

Bagi peserta didik

Dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik memungkinkan peserta didik untuk memahami pelajaran
lebih baik, karena pembelajaran lebih benar-benar bermakna. Di samping itu
dengan penerapan saintifik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik untuk memberi suasana dan tantangan baru dalam kegiatan
pembelajaran. Penanaman konsep akan mudah tertanam di benak peserta

didik dengan menghubungkan pengalaman-pengalaman yang sudah dimiliki
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peserta didik dengan keadaan di alam sekitar. Dengan demikian diharapkan
peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar Fikih secara maksimal.
d. Bagi penulis
Untuk menambahkan pengetahuan bagi penulis baik secara teoritis maupun
secara praktis tentang penelitian lapangan.
D. Penegasan lIstilah
Penelitian ini berkaitan dengan implementasi pendekatan saintifik pada
mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas
V MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. Untuk
menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang
dipakai dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan
penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu :
1. Implementasi
Browne dan Wildavsky dalam Arinda Firdianti, mengemukakan bahwa
implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan implementasi
adalah praktik mendasar untuk menerapkan strategi atau tujuan apa pun.**
2. Pendekatan Saintifik
Menurut Hosnan dalam Endang Titik Lestari pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan

“Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa,(Yogyakarta: CV Gre Publishing 2018),19.



11

berbagai teknik, menganalisis data (menalar), menerik kesimpulandan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip ditemukan.*

Pendekatan saintifik adalah kegiatan pembelajaran yang didesain agar
peserta didik bisa secara aktif dapat membangun konsep, prinsip dan hukum
dengan melalui langkah-langkah berupa: mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, dan mengomunikasikan.

3. Pembelajaran Fikih

Kata fikih adalah berasal dari kata Fagiha, Yafgahu, Fighan yang berarti
faham yang dalam. Secara bahasa mempunyai artinya pengetahuan, pemahaman
dan kecakapan tentang sesuatu biasanya tentang ilmu agama Islam karena
kemuliaannya. Sedangakan menurut istilah fikih adalah ilmu hukum-hukum
syara’amali (yang berkaitan dengan perilaku mukallaf sehari-hari), yang dipetik
dari dalil-dalilnya secara rinci.*®

4. Motivasi Belajar Siswa

Motivasi menurut Mc. Donald dalam Achmad Badaruddin adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.*’

E. Garis-Garis Besar Isi
Untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian ini, penulis akan

mengemukakan garis-garis besar skripsi yang akan diteliti. Untuk mempermudah

Endang Titik Lestari. Pendekatan Saintifik Di Sekolah Dasar. (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), 3.

'*Saifuddin Zuhri, Usul Fikih Akal Sebagai Sumber Hukum Islam (Celeban Timur:
Pustaka Pelajar, 2011), 10.

Y Achmad Badaruddin. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasikal.
(Jakarta: CV Abe Kreatifindo, 2015), 12-13.



12

pembahasan dalam penulisan ini, maka penulis akan menguraikan gari-garis besar
skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan dari setiap babnya sendiri terdiri dari beberapa
sub bab, antara lain:

Bab pertama, penulis mengemukakan pendahuluan sebagai sub bab
pertama yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua, penulis mengemukakan tentang kajian pustaka yang akan
dijadikan sebagai kerangka acuan teoritis dalam uraian skripsi ini dengan
pembahasan tentang implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MI Alkhairaat Sakita,
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Bab ketiga, penulis mengemukakan tentang metode penelitian yang akan
digunakan untuk menyusun skripsi ini yang meliputi rancangan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab keempat ,penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan
pembahasan skripsi ini meliputi gambaran umum MI Alkhairaat Sakita
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, penulis mengemukakan tentang penutup meliputi kesimpulan

dan saran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para
peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil sebelumnya berdasarkan penelitian yang
digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan
antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya, dalam penelitian ini dengan
judul “Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Figih dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI Alkhairaat Sakita Kabupaten
Morowali”. Dalam hal ini penulis menggunakan tiga judul penelitian yang
digunakan sebagai perbandingan atau acuan untuk penelitian, yaitu sebagai
berikut :
1.Penelitian yang dilakukan oleh Hasbullah pada tahun 2018 yang berjudul
“Implementasi Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IImu
Pengetahuan Alam (IPA) Pada peserta didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Darussalam Kecamatan Jelutung Kota Jambi”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap keaktifan siswa dalam
pembelajaran IPA Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kecamatan Jelutung
Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen semua dengan desain

nonequivalent control group design. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai

13
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rata-rata hasil observasi keaktifan peserta didik dari pertemuan pertama sampai
terakhir pada kelas eksperimen selalu lebih besar dari pada kelas kontrol.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
membahas variabel yang sama yaitu implementasi pendekatan saintifik di tingkat
sekolah Madrasah Ibtidaiyah (Ml).

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan
metode penelitian tindakan kelas (PTK) pada mata pelajaran IPA, sedangkan
metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif pada mata
pelajaran Figih, lokasi dan waktu penelitian yang berbeda. Penelitian sebelumnya
meneliti mengenai peningkatkan keaktifan belajar IPA sedangkan penulis meneliti
mengenai peningkatan motivasi belajar peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Prasetyo M. pada tahun 2015 yang
berjudul “Efektifitas Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah Tsanawiyah (Mts) Negeri Tumpang. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Isla (SKI) di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Tumpang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen sederhana (post test

only control group design). Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata

'Hasbullah. “Implementasi Pendidikan Saintifik Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
llmu Pengetahuan Alam (IPA) Pada Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kecamatan
Jelutung Kota Jambi.” Skripsi Ini tidak diterbitkan (Jambi: Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 2018), 1.
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motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelas kontrol.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
membahas variabel yang sama yaitu pendekatan saintifik dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Perbedannya adalah penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan melakukan peneltian tantang efektifitas pendekatan saintifik
sedangkan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, dan melakukan
penelitian tentang Implementasi Pendekatan Saintifik. Kemudian lokasi dan waktu
penelitian yang berbeda.

B. Pendekatan Saintifik
1. Pengertian pendekatan saintifik

Pendeketan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi,
menguatkan, dan melatar belakangi pemikiran tentang bagaimana metode
pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. Oleh karena itu banyak
pandangan yang menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan metode.
Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau melatar belakangi
perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik yang ilmiah.

Pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakanbagian dari

’Budi Prasetyo M, Efektivitas Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas VIl Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tumpang, (Malang : Program Studi Pendidikan Agama Islam, 2015) 1.
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pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang
melandasai penerapan metode ilmiah.?

Pendekatan saintifik menurut bahasa adalah “Pembelajaran Ilmiah” yang
menempatkan fenomena unik dalam kajian spesifik dan detailnya untuk kemudian
merumuskan simpulan umum dalam proses pembelajaran yang dipadu padankan
dengan suatu proses ilmiah, pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan
peserta didik. Sedangkan menurut Istilah Pendekatan Saintifik merupakan proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkonstruksi  konsep, mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data denganberbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan
danmengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.

Pendekatan scientific juga dikenal sebagai pendekatan ilmiah. Dalam
pelaksanaanya, ada yang menyebut scientific sebagai sebuah metode, meskipun
karakteristiknya hampir sama. Berdasarkan standar kompetensi lulusan, sasaran
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah
kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologi) yang berbeda.
Sikap diperoleh melalui aktifitas “menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas

“mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan

*Nur Hasan, Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI
Di SMK Kartika Gratti Kab Pasuruan. journal Al-Makrifat Vol 4, No 2, Oktober 2019. 111.
Http://core.ac.uk (Diakses 26 Januari 2022
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mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.4
Pada hakikatnya, pendekatan ilmiah merupakan suatu cara atau
mekanisme untuk mendapatkan pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan
pada suatu metode ilmiah. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau
nilai-nilai non-ilmiah. Pendekatan non-ilmiah yang dimaksud meliputi : sesuatu
yang semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui
coba-coba, dan asal berpikir kritis. (kemendikbud dalam Ika Maryani dan Laila
Fatmawati).”
2. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
Machin dalam lka Maryani dan Laila Fatmawati menyebutkan tujuan
pembelajaran dengan pendekatan scientific antara lain :
a) Meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi.
b) Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.
c) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana peserta didik merasa
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan.
d) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
e) Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide,

khususnya dalam menulis artikel ilmiah.

4 -
Ibid, 53.
%lka Maryani & Laila Fatmawati. Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Dasar. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). 54
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f) Untuk mengembangkan karakter peserta didik.°
3. Kiriteria pembelajaran dengan pendekatan saintifik
Dikutip dari Majid dan Rochmah dalam Ika Maryani dan Laila
Fatmawati, proses pembelajaran bersifat ilmiah jika memenuhi Kriteria sebagai
berikut :

1. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu (bukan

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata).

2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif, guru-
peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari luar berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk berpikir secara
kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi
pembelajaran.

4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar mampu berpikir
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, tautan satu sama lain
dari substansi atau materi pembelajaran.

5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan

objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran.

®lka Maryani & Laila Fatmawati. Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Dasar. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). 20
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6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggung jawabkan.

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penyajiannya.’

Kriteria di atas bertautan erat dengan karakteristik pendekatan saintifik
yang diungkapkan oleh Abidin dalam Ika Maryani dan Laila Fatmawati
karakteristik tersebut antara lain :

1. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek
tertentudan peserta didik dibiasakan memberikan penilaian secara
objektif.

2. Faktual, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap masalah-
masalah faktual yang terjadi di sekitar peserta didik sehingga peserta
didik dibiasakan untuk menemukan fakta yang dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

3. Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar yang
sistematis dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai panduan
pelaksanaan pembelajaran.

4. Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan metode pembelajaran
ilmiah tertentu yang sudah teruji keefektifannya.

5. Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan untuk membina
kecermatan dan ketepatan peserta didik dalam mengkaji sebuah

fenomena atau objek belajar tertentu.

"Ibid, 25
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Logis, artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang masuk
akal.

Aktual, artinya pembelajaran senantiasa melibatkan konteks kehidupan
anak sebagai sumber belajar yang bermakna.

Disinterested, artinya pembelajaran harus dilakukan dengan tidak
memihak, melainkan benar-benar didasarkan atas capaian belajar
peserta didik yang sebenarnya.

Unsupported opinion, artinya pembelajaran tidak dilakukan untuk
menumbuhkan pendapat atau opini yang tidak disertai bukti-buktinya.

Verifikasi, artinya hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat
diverifikasi kebenarannya dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan

diulang dengan cara yang sama atau berbeda.

4. Prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik

Beberapa prinsip pendekatan scientific dalam kegiatan pembelajaran

menurut Lazim dalam Ika Maryani dan Laila Fatmawati adalah sebagai berikut :

1.

2.

Pembelajaran berpusat pada peserta didik

Pembelajaran membentuk student’s self concept

Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.
Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir

peserta didik.

8Ibid, 27.
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6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
motivasi mengajar guru.
7. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi.
8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang di
konstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya.®
5. Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatan saintifik
Hosnan menyatakan bahwa langkah-langkah pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang menggunakan
pendekatan ilmiah (scientific), meliputi : menggali informasi melalui pengamatan,
bertanya, percobaan, mengolah data atau informasi, dilanjutkan dengan
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan menciptakan serta
membentuk jaringan. Langkah-langkah tersebut dapat diringkas menjadi 5
langkah, vyaitu : mengamati, menanya, mencoba, mengolah data, dan
mengomunikasikan. Berikut adalah penjelasannya.™
a. Mengamati
Mengamati adalah proses pembelajaran dalam pendekatan saintifik yang
mengedepankan pengamatan langsung pada objek penelitian secara sistematik.
Tujuan pengamatan ini adalah untuk mendapatkan fakta berbentuk data yang
objektif yang kemudian dianalisis sesuai tingkat perkembangan peserta didik.

Selain itu, dengan kegiatan mengamati diharapkan proses pembelajaran dapat

9 -
Ibid, 28.
Hosnan M, Pendekatan Saintifik Dan Konstekstual Dalam pembelajaran Abad 21 Kunci
Sukses Implementasi Kurikulum 2013 (jakarta: Ghalia Indonesia, 2014) 107
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menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. kegiatan mengamati diharapkan dapat
melatih kompetensi kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.
b. Menanya
Menanya merupakan kegiatan mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang sedang diamati atau untuk menambah
informasi tentang objek pengamatan (dari pertanyaan faktual hingga hipotesis).
Kegiatan menanya diharapkan dapat mengembangkan kompetensi kreativitas, rasa
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kritis
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Kegiatan menanya merupakan
kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir
peserta didik. Pertanyaan yang muncul menjadi dasar untuk mencari informasi
lebih lanjut.
¢. Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan informasi merupakan kegiatan lanjutan dari menanya,
informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber, pengamatan, atau melakukan
percobaan. Kompetensi yang diharapkan dapat mengembang melalui kegiatan ini
yaitu sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara,
mengembangkan kebiasaan belajar, dan belajar sepanjang hayat.
d. Mengasosiasi / mengolah informasi / menalar
Kegiatan mengasosiasi merupakan kegiatan mengumpulkan informasi,
fakta maupun ide-ide yang telah diperoleh dari kegiatan mengamati, menanya,

maupun mencoba untuk selanjutnya diolah. Pengolahan informasi merupakan
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kegiatan untuk memperluas dan memperdalam informasi yang di peroleh sampai
mencari solusi dari berbagai sumber. Sedangkan dalam kegiatan menalar, peserta
didik menghubungkan apa yang sedang dipelajari dengan apa yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang dapat di kembangkan melalui kegiatan
ini yaitu sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemempuan
menerapkan prosedur, dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
menyimpulkan.
e. Mengomunikasikan

Kegiatan mengomunikasikan merupakan kegiatan yang mana guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan apa yang
telah di pelajari baik dengan cara ditulis maupun diceritakan. Melalui kegiatan ini,
maka guru dapat memberikan konfirmasi jika ada kesalahan pemahaman peserta
didik. Kompetensi yang di harapkan dapat berkembang dari kegiatan ini adalah
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat, dengan singkat dan jelas, serta mengembangkan kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

6. Model-model pembelajaran saintifik

Model pembelajaran dapat diartikan rencana konseptual yang berisi
strategi, pendekatan, metode, teknik serta taktik pembelajaran yang telah disusun
oleh tenaga pendidik. Model pembelajaran merupakan akumulasi proses
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dalam pendekatan
saintifik ada empat model pembelajaran yang dapat diterapkan, yaitu: (1) model

pembelajaran berbasis proyek, (2) model pembelajaran berbasis masalah, (3)
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model pembelajaran berbasis inquiry, dan (4) model pembelajaran discovery
learning.*

Menurut penulis pendekatan saintifik adalah kegiatan pembelajaran yang
didesain agar peserta didik bisa secara aktif dapat membangun konsep, prinsip dan
hukum dengan melalui langkah-langkah berupa: mengamati, menanya, mencoba,
mengolah informasi, dan mengomunikasikan.

C. Pembelajaran Fikih di Ml

Fikih secara bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman yang
mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal.'’Sedangkan menurut
TM. Habsy Ash Shiddieqy yang dikutip oleh Nazar Bakry ilmu fikih merupakan
suatu kumpulan ilmu yang sangat besar pembahasannya, yang mengumpulkan
berbagai ragam jenis hukum Islam dan bermacam rupa aturan hidup, untuk
keperluan seseorang, segolongan, semasyarakat, dan seumum manusia.*®

Secara umum dapat disimpulkan bahwa jangkauan fikih itu sangat luas
sekali, meliputi masalah-masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yang
berhubungan dengan kehidupan manusia, sumber perumusan fikih ialah apa-apa
yang dijadikan bahan rujukan bagi ulama dalam merumuskan fikihnya. yang
menjadi sumber figih itu yang disepakati oleh para ulama adalah Al-Qur’an al-

karim, Sunnah Nabi, i’jma’ulama, dan Qiyas.14

“Musfigon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik (Sidoarjo : CV
Nizamia Learning Center, 2015) 132.
2Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Usul Fikih ( Jakarta: Amzah, 2009)
63.
3 7.M Hasby Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996) 29.
14 i
Ibid, 30.
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Dari pengertian di atas maka pembelajaran Fikih adalah jalan yang
dilakukan secara sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-hukum Islam
yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat ibadah maupun
muamalah yang bertujuan agar peserta didik mengetahui, memahami serta
melaksanakan ibadah sehari-hari. Dalam pembelajaran Fikih, tidak hanya terjadi
proses interaksi antara guru dan peserta didik di dalam kelas. Namun
pembelajaran dilakukan juga dengan berbagai interaksi, baik dilingkungan kelas
maupun musollah sebagai tempat praktek-praktek yang menyangkut ibadah.*

1. Karakteristik materi fikih

Mata pelajaran fikih adalah salah satu bagian dari pendidikan agama Islam
yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam mulai dari ketentuan dan
tata cara pelaksanaan taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan
ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.*®

2. Tujuan pembelajaran fikih

Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali
peserta didik agar dapat :

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik

yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

15 i
Ibid, 31.
'®Nasiruddin, Pendidikan Berbasis Kompetensi, Jurnal Pendidikan Islam, (2005) 34.
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya.’

Kerangka dasar dalam materi pelajaran fikih mencakup tentang Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi (SK) merupakan
kerangka yang menjelaskan dasar pengembangan program pembelajaran yang
terstruktur. Penentuan standar kompetensi dilakukan dengan cermat dan hati-hati,
karena apa bila tidak memperhatikan Standar Nasional maka pemerintah pusat
akan kehilangan sistem untuk mengontrol mutu madrasah/sekolah. Sedangkan
Kompetensi Dasar (KD) merupakan perincian atau penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi. Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap minimal yang harus dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa
peserta didik telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan.
Kompetensi Dasar berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik.®

Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup
dalam bermasyarakat, serta dapat menumbuhkan ketaatan beragama, tanggung
jawab dan disiplin yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi
maupun sosial dengan dilandasi hukum Islam.*

3. Fungsi pembelajaran fikih

17 H
Ibid, 35.
8permenag RI No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.
' Ibid, 36.
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Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi mengarahkan dan
mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan
tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna).?

4. Ruang lingkup pembelajaran fikih

Ruang lingkup pembelajaran fikih meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang baik dan benar, seperti : tata cara
thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan,
kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.**

Menurut penulis pembelajaran fikih adalah sebuah proses belajar untuk
membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok
hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh.

D. Motivasi Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Motivasi Belajar Peserta Didik

Menurut Sardiman dalam Endang Titik Lestari mengatakan dalam
kegiatan pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, dan
memberikan arahan pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh

subjek belajar itu dapat tercapai. Jadi, motivasi adalah usaha atau daya yang

2 1hid, 37.
2 1bid, 38,
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disadari untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan sesuatu demi
tercapainya tujuan tertentu. Motivasi merupakan daya penggerak dari dalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki peserta didik tercapai.*?

Bagi peserta didik, motivasi belajar sangat diperlukan untuk mencapai
kesuksesan dalam belajarnya, atau untuk mencapai prestasi belajar yang baik.
Secara singkat, Kurniasih dalam Ahmad Susanto mengemukakan bahwa motivasi
belajar adalah segala usaha peserta didik yang ditunjukkan untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar. Pengertian motivasi belajar yang dikemukakan
Kurniasih dalam Ahmad Susanto tersebut masih bersifat umum, bahwa motivasi
belajar adalah segala usaha, bukan hanya dorongan jiwa atau kemauan seseorang
melainkan juga apa saja upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar.?

Menurut Winkel dalam Ahmad Susanto motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik untuk menimbulkan
kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar agar tujuan yang
dikehendaki peserta didik tercapai. Jadi, menurt Winkel dalam Ahmad Susanto
yang ingin sukses dalam belajarnya harus memiliki daya penggerak atau energi
yang tinggi sehingga mau dan giat dalam belajarnya, tidak asal-asalan apa lagi

malas dan terpaksa, tapi betul-betul menjadi sebuah kebutuhan.?*

?Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar
(Yogyakarta : CV Budi Utama 2020),4-5
2Ahmad Susanto, Konsep, Teori,dan Aplikasinya (Jakarta : CV Prenadamedia 2018), 31.
24 i
Ibid, 43..
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Menurut Mc.Clelland dalam Ahmad Susanto mengemukakan motivasi
belajar merupakan usaha tinggi yang ditunjukkan seseorang untuk
mencapaikeberhasilan dalam belajar. Usaha tinggi yang dimaksud oleh
Mc.Clelland dalam Ahmad Susanto tersebut adalah sebagai berikut :

1. Memikul tanggung jawab pribadi atas apa yang telah di perbuatnya.

2. Berusaha melakukan kegiatan yang melampaui standar keunggulan
internal maupun eksternal dan berusaha mencari umpan balik atas
perbuatannya

3. Berusaha melakukan sesuatu dengan cara yang lebih baik dan bersifat
kreatif

4. Berusaha sekuat kemampuannya dalam mencapai cita-cita yaitu belajar,
keras, tekun, dan ulet.

5. Melakukan aktivitas untuk berprestasi sebaik-baiknya

6. Mengadakan antisipasi untuk keberhasilan perencanaan tugas.?

Dari penjelasan Mc.Clelland dalam Ahmad Susanto di atas diketahui
bahwa motivasi belajar merupakan suatu proses internal yang ada di dalam diri
seseorang yang memberi semangat atau dorongan dalam belajar untuk mencapai
tujuan belajar. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga anak tidak hanya belajar namun juga menghargai
dan menikmati belajar. Dengan kata lain, motivasi belajar merupakan segala

usaha peserta didik yang sangat tinggi dalam melakukan belajarnya, frekuensi

% |bid, 35.
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kegiatan, persistensi, ketabahan dan keuletannya dalam belajar, pengorbanan,
tingkatan aspirasi, tingkatan kualifikasi prestasi dan arah sikap terhadap sasaran
kegiatannya dalam belajar sehingga mendapat hasil belajar yang baik dan
optimal.?®
2. Indikator motivasi
Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan yang
berbeda-beda. Ada motif yang begitu kuat sehingga menguasai motif-motif
lainnya. Adapun motif yang paling kuat adalah motif yang menjadi sebab utama
tingkah laku individu pada saat tertentu. Sementara motif yang lemah hampir
tidak mempunyai pengaruh pada tingkah laku individu. Motif yang kuat pada
suatu saat akan menjadi sangat lemah karena ada motif yang lebih kuat pada saat
ini.”’
Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar
seseorang adalah sebagai berikut :
1. Adanya hasrat dan keinginan belajar
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Kerjasama

4. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.?®

Mempunyai motivasi belajar sesuai dengan karakteristik ini menjadi

sangat perlu di dalam kegiatan belajar apa bila ingin berhasil dengan baik.

*Ibid, 44.
“’Ibid, 45.
®Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) 23.
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Aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik dengan serius, tekun, ulet, dan
melekat untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas dapat membantu peserta
didik memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri, peserta didik
yang belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang terjadi secara
terus-menerus.”’

Motivasi belajar yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar peserta
didik. Motivasi tinggi dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa seperti yang
dikemukakan Hamzah B. Uno antara lain “pertama, adanya kualitas keterlibatan
peserta didik dalam belajar yang sangat tinggi, kedua, adanya perasaan dan
keterlibatan afektif peserta didik yang tinggi dalam belajar, dan ketiga, adanya
upaya peserta didik untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa
memiliki motivasi belajar tinggi”.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ciri-ciri motivasi belajar
yang tinggi timbul dapat dilihat dari ketekunan dalam dirinya dalam mengerjakan
tugas, tidak putus asa jika menghadapi kesulitan, tertarik terhadap bermacam
masalah dan memecahkannya, senang bekerja mandiri, bosan terhadap tugas rutin,
dapat mempertahankan pendapat, dan tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
Ciri-ciri motivasi belajar dapat diukur dari tekad yang kuat dalam diri peserta
didik untuk belajar, berhasil, dan meraih cita-cita masa depan. Motivasi belajar
juga dapat didorong dengan adanya penghargaan, kegiatan yang menarik, dan

lingkungan yang kondusif dalam belajar. Seorang peserta didik yang senantiasa

29 i
Ibid, 45.
**Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) 78.
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memiliki motivasi belajar tinggi, melibatkan diri aktif dalam kegiatan belajar, dan
peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Indikator-indikator motivasi belajar yang telah dikemukakan sudah
selayaknya dimiliki dan merupakan perilaku seorang peserta didik dalam
mewujudkan perannya sebagai pelajar untuk memperoleh keseimbangan prestasi
akademik maupun non akademik.®

3. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Tiap peserta didik memiliki kemampuan berbeda, baik pendengaran maupun
penglihatan begitu juga kemampuan berbicara, penyesuaian diri dan motivasi
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling dan mengajar. Dalam kaitan
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dengan berbagai variasi, tidak hanya
dilakukan guru mata pelajaran tetapi konselor sekolah melalui komponen
pelayanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individu maupun
dukungan sistem, yang penting peserta didik mampu mengembangkan dirinya
sesuai dengan tingkat perkembangannya.®

Adapun upaya yang dapat dilakukan guru atau konselor dalam
meningkatkan motivasi belajar, termasuk perbuatan belajar adalah ditempuh
dengan cara sebagai berikut :

a. Memberi Angka

Angka ini berkaitan denga nilai yang diberikan guru dari kegiatan

belajarnya. Peserta didik tentunya sangat terpikat dengan nilai-nilai

ulangan atau raport yang tinggi. Nilai-nilai yang baik itu akan menjadikan

*1bid, 46.
%|pid, 46
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motivasi yang kuat bagi para peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar.

b. Hadiah
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi bagi para peserta didik. Baik
hadiah tersebut berasal dari sekolah kepada peserta didik yang berprestasi,
maupun dari orang tua atau keluarga.

c. Saingan / Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar peserta didik. Baik persaingan individu maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Misalnya persaingan antara teman sebangku.

d. Ego-involvement Bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri
merupakan salah satu bentuk motivasi. Seseorang akan berusaha keras
untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Para
peserta didik akan belajar dengan keras untuk menjaga harga dirinya.

e. Memberi ulangan
peserta didik akan giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Oleh
karena itu, ulangan merupakan salah satu motivasi peserta didik untuk
belajar. Jadi, guru harus terbuka memberitahukan kepada peserta didik jika
akan mengadakan ulangan. Dalam hal tertentu, ganjaran dan hadiah
(reward) atau insentif dapat juga diberikan dalam bentuk penghargaan

dengan pujian, piagam, fasilitasi, kesempatan, promosi, dan sebagainya.*

®bid, 47.
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Pendapat Makmum, Sutikno dalam Hamzah B. Uno juga memberikan

beberapa upaya-upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, yaitu :

a.

b.

J-

Menyelesaikan tujuan belajar peserta didik

Memberikan hadiah untuk peserta didik yang berprestasi

Saingan / kompetisi, guru atau konsel or mengadakan kegiatan
persaingan di antara peserta didik untuk meningkatkan prestasi

Pujian membangun

Hukuman diberikan kepada peserta didik yang berbuat salah saat
proses belajar mengajar

Membangkitkan dorongan belajar untuk peserta didik

Membentuk kebiasaan belajar yang baik

Membantu kesulitan belajar peserta didik baik secara individu maupun
kelompok

Menggunakan metode bervariasi

Menggunakan remedial yang baik sesuai tujuan pembelajaran.®*

Selain upaya-upaya yang telah diuraikan di atas, masih banyak upaya-

upaya lain dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, di antaranya

penghargaan (reward), dan penguatan (reinforcement). Motivasi merupakan suatu

penyebab dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut memiliki

dorongan untuk memenuhi kebutuhan, karena motivasi belajar manusia

menunjukkan kekuatan dari berbagai situasi saling terkait. Namun dalam diri

seseorang sulit menentukan motivasi seperti sulitnya menentukan faktor yang

*bid, 47.
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menyebabkan seseorang lapar belum tentu penyebabnya karena makanan, masih
banyak faktor penyebab lain yang memengaruhi baik pribadi maupun kondisi
yang ada. Upaya lain adalah menanamkan unsur-unsur ideologi dalam proses
belajar peserta didik tidak mengalami kegoncangan jiwa yang bisa menghambat
hasil dari pendidikan mereka itu sendiri.®
Menurut penulis motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
4.Fugsi Motivasi
Ada beberapa fungsi motivasi diantaranya:
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi merupakan penggerak atau
pendorong setiap kegiatan yang akan dilakukan.
b. Menentukan arah perbuatan pada tujuan yang hendak dicapai.
c. Menyeleksi atau menentukan perbuatan.
d. Motivasi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.*
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi itu dapat
mendorong manusia untuk berbuat dan menentukan arah perbuatan pada tujuan

yang hendak dicapai.

351hi
Ibid, 48.
%Ruswandi, Motivasi Belajar Adalah Berbagai Upaya, Kekuatan, Kenaga Yang Dapat
Memberikan Dorongan Yang Dilakukan Siswa Dalam Proses Perkembangan (cet 1; Bandung: CV
cipta pesona sejahtera, 2013) 134.



36

E. Kerangka Pikir

Guru kelas pada umunya masih menerapkan metode ceramah dalam
mengajar. Interaksi antara guru dan peserta didik tentu akan berdampak salah
satunya yaitu kurang berjalan secara fleksibel.

Dalam hal ini pendekatan saintifik merupakan kerangka ilmiah
pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013. Pendekatan saintifik
beradapatasi pada langkah-langkah ilmiah pada sains.

Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Adapun

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
MATA PELAJARAN FIKIH DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI KELAS V
MI AIKHAIRAAT SAKITA KECAMATAN BUNGKU
TENGAH KABUPATEN MOROWALL.

!

Model Pembelajaran

I

Implementasi

¢ )

Pendekaan Sainifik Pembelajaran Fikih

—> Motivasi <:|_|
Peserta Didik

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir.




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Memilih pendekatan tertentu dalam kegiatan penelitian harus disadari
bahwa ia memiliki konsekuensi tersendiri sebagai sebuah proses yang harus
diikuti secara konsisten dari awal hingga akhir agar memperoleh hasil yang
maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan kapasitas, daya jangkau dan maksud
dari pendekatan tersebut.
Seperti dikatakan Vernon van Dyke, bahwa sebuah pendekatan
mengisyaratkan sejumlah kriteria untuk menyeleksi data yang dianggap
relevan. Dengan kata lain, sebuah pendekatan mencakup di dalamnya
standar dan cara kerja atau prosedur tertentu dalam proses penelitian,
termasuk misalnya memilih dan merumuskan masalah, menjaring data,
serta menentukan unit analisis yang akan diteliti dan lain sebagainya.*
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penilitian kualitatif
dimana metode ini lebih bersifat deskriptif yang menjelaskan berupa kata-kata
terhadap suatu objek yang akan diteliti. Digunakannya pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini karena fokus penelitian bersifat menganalisis implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik kelas V di MI Alkhairaat Sakita Kabupaten Morowali.
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian

dan pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai

'Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif ( Jakarta: PT RajaGafindo Persada,,
2006), 18.
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dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian.?
B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di MI
Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. Lokasi
penelitian ini cukup baik selain itu, sekolah tersebut juga telah menerapkan
pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di kelas. Lokasi penelitian ini tepat
berada di desa Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. Alasan
peneliti memilih Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku
Tengah Kabupaten Morowali sebagai lokasi penelitian skripsi ini adalah
karena MI Alkhairaat Sakita adalah salah satu madrasah yang berkembang
dengan baik dan pengelolaannya cukup baik, dan juga madrasah tersebut telah
menerapkan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di kelas.
C. Kehadiran Peneliti

Pengamat atau peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berperan dalam
proses pengumpulan data atau dalam kata lain yang menjadi instrumen dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Hal tersebut diperkuat oleh
pendapat dari Miles, kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif
adalah suatu yang mutlak, karena peneliti bertinda k sebagai instrumen penelitian
sekaligus pengumpul data. Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti

sebagai instrumen adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti

’Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Makassar: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019), 6.
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dapat menyesuaikan diri dengan penelitian. Keputusan yang berhubungan dengan
penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan terarah, demikian juga dengan
informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan dalam memberikan
informasi.®

Secara umum, kehadiran peneliti sangat berperan karena peneliti harus
berlama-lama dengan subjek dan bisa beberapa kali datang ke lokasi penelitian
jika data dirasa belum cukup. Sehingga peneliti dapat melakukan pengamatan atau
observasi langsung di lokasi penelitian, dan kehadiran peneliti di lokasi penelitian
adalah dengan sepengetahuan pihak-pihak yang bersangkutan mulai dari kepala
sekolah MI Alkhairaat Sakita, guru-guru kelas beserta staf,
D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif yang umumnya
berbentuk kata-kata, gambar-gambar, atau rekaman. Kriteria data dalam penelitian
kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya
terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, terucap, tetapi data
yang mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut.*

Ada dua jenis data yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang memiliki sifat up to date, adapun yang menjadi sumber data

primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari tempat yang

Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Sukabumi: CV.
Jejak, 2018), 75.

*Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), 9.
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menjadi objek penelitian, yaitu kepala sekolah, peserta didik, dan guru mata
pelajaran Fikih di MI Alkhairaat Sakita Kabupaten Morowali.

2. Data sekunder, ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data
sekunder yang diperoleh peneliti adalah dari buku-buku yang berhubungan
langsung dengan judul dan pokok pembahasan penelitian ini. Akan tetapi
mempunyai relevansi dengan pembahasan yang akan diteliti.”

Adapun sumber data yaitu suatu subjek/objek yang diteliti dengan
menghasilkan data dalam bentuk informasi secara lisan maupun tulisan sehingga
informasi tersebut dapat dianalisis untuk menjadi data yang pasti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Secara umum terdapat empat
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan
triangulasi/gabungan.®

Dalam hal ini, penulis hanya menggunakan tiga macam teknik
pengumpulan data dikarenakan penulis beranggapan bahwa ketiga teknik yang
digunakan sudah dapat mengambil data/informasi baik itu secara lisan maupun

tulisan. Adapun ketiga teknik tersebut yaitu:

5Salim dan Haidar, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, ( Jakarta:
Kencana, 2019), 104

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: CV.
Alfabeta, 2016), 225.
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1. Pengamatan ( Observation)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Jenis
observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan yang proses
pengamatan dimana peneliti tidak mengambil bagian secara penuh dari aktivitas
objek yang diteliti. Adapun hal-hal yang di observasi adalah peserta didik di kelas
V MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali dan
guru yang mengimplementasikan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih
di kelas V.’

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Menurut Nasution, wawancara
adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi.

Cresswell, pedoman wawan cara berisi tentang uraian penelitian yang
biasanya dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses
wawancara dapat berjalan dengan baik. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa
mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau
evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-variabel
yang dikaji dalam penelitian.?

Jenis wawancara yang digunakan penulis yakni wawancara tidak

berstruktur. Pertanyaan yang diajukan penulis diambil dari garis besar pokok

’Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Kencana, 2016), 82
®1bid,87.
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permasalahan yang akan diteliti dan pertanyaan tersebut akan berkembang sesuai
dengan subjek dan suasana pada waktu wawancara dilakukan yang terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti yakni mengenai implementasi pendekatan
saintifik pada mata pelajaran Fikih Kelas V di MI Alkhairaat Sakita Kabupaten
Morowali. Dengan informan yang mendukung yaitu kepala madrasah, peserta
didik, serta guru mata pelajaran Fikih.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain-lain. Dan merupakan sumber data yang
berupa benda-benda mati sehingga tidak mudah berubah atau mudah bergerak.’

Penulis mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan menghimpun
dokumen-dokumen resmi, yang dianggap dapat memperoleh data mengenai
implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di MI Alkhairaat Sakita Kabupaten Morowali.
F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting.. Dengan demikian, data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

*Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), 100-101.
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diperlukan. Dalam penelitian ini penulis terfokus terhadap implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Tahap reduksi data pada penelitian ini meliputi :
a. Melakukan observasi mengenai pelaksanaan mata pelajaran Fikih
menggunakan pendekatan saintifik
b. Menentukan subjek dalam penelitian yang akan dijadikan sebagai
informan dalam penelitian.
c. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah dijadikan
informan dalam penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif
berupa uraian singkat dari hasil observasi dan wawancara tentang implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang
dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada rumusan masalah serta
tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara satu
dengan yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan

yang ada.
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Jadi, penulis menggunakan penarikan kesimpulan data agar menemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung dari data yang telah diperoleh sehingga
nantinya bisa ditarik kesimpulan dari bukti-bukti tersebut.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan faktor penting merupakan faktor penting dalam
penelitian, sebab itulah perlu dilakukan pemeriksaan data sebelum analisis
dilakukan. Hal ini berguna untuk menentukan tingkat kepercayaan data yang
diperoleh. Adanya tingkat kepercayaan yang tinggi menjadikan data yang
digunakan semakin baik karena teruji kebenarannya.

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan apa yang dilaporkan oleh peneliti. Pengujian keabsahan data
dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan tringulasi sumber. Triangulasi
adalah teknik pemekriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain."® Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan diri dalam pengumpulan
data dengan triangulasi. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan cara memanfaatkan sesuatau di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.**

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini ialah triangulasi Sumber
dan waktu . Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperolen dari lapangan melalui beberapa sumber dengan cara wawancara.

Dengan adanya triangulasi sumber dapat memperoleh data nyata dari lapangan

19 exy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2013), 330

“Jwan Hermanwan, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif , & Mixed
Methode, (Kuningan : Hidayatul Qur’an Kuningan , 2019) 119.
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tetapi dengan sumber yang berbeda. Upaya triangulasi ini dapat dicapai dengan
membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan, membandingkan
hasil wawancara antara guru dengan peserta didik, dan membandingkan hasil
wawancara dengan dokumentasi. Triangulasi waktu, merupakan teknik triangulasi
yang lebih memperhatikan perilaku anak itu ketika datang ke sekolah, saat

mengikuti pelajaran dan saat hendak pulang ke rumah.*?

“Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, edisi pertama (Cetakan ke-1,
Banten: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 22.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali.

1. Sejarah berdirinya MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku

Tengah, Kabupaten Morowali.

Sejarah didirikan MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali didirikan pada tahun 2003. Kepala madrasah pertama MI
Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali adalah 1bu
Kurnia Sanusi S.Pd.l yang menjabat dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2012,
setelah Ibu Kurnia Sanusi pensiun digantikan oleh Bapak Rusli Baco S.Pd.l
Beliau menjabat dari tahun 2012 sampai sekarang,

2. Visi Misi MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,

Kabupaten Morowali.

Visi MI Alkhairaat Sakita yaitu mewujudkan madrasah yang unggul,
berprestasi, terampil, dan berakhlakul karimah.

Misi MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten
Morowali yaitu :

1) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik dan non
akademik.

2) Meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari al-qur’an dan
mengamalkannya.

3) Mewujudkan  pembentukan  karakter  Islami  yang  mampu

mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat.

47
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4) Meningkatkan pengetahuan tenaga pendidik dan kependidikan yang

profesional.

5) Menyelenggarakan tatakelola madrasah yang efektif, efisien, transparan

dan akuntabel.

6) Menciptakan suasana belajar yang bersih, indah, dan menyenangkan.

3. Profil MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten

Morowali.
Profil Madrasah

Nama Madrasah

Nama Kepala Madrasah

NSM

NPSN

Alamat

Bungku Tengah
Kode Pos

Kabupaten

Email / Website

Status Madrasah
Tahun Didirikan
Kepemilikan Tanah
Status Tanah

Luas Tanah

Status Bangunan

:MI Alkhairaat Sakita
:Rusli Baco, S.Pd.1
1111272060010

: 60723448

JIn. Favontorika, Desa Sakita, Kec.

94673

: Morowali

:Bacorusli@gmail.com

:Swasta

: 2003

:Milik Sendiri

:Milik Sendiri

:1528 M2

:Milik Sendiri


mailto:Bacorusli@gmail.com
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Luas Bangunan : 629 m?

b. Peta Lokasi Satuan Lembaga MI Alkhairaat Sakita

Nama Madrasah : MI Alkhairaat Sakita

Alamat : JIn. Favontorika Desa Sakita, Kec.
Bungku Tengah

Kode Pos : 94673

Kelurahan : Desa Sakita

Kecamatan : Bungku Tengah

Kabupaten : Morowali

Propinsi : Sulawesi Tengah

c. Status Satuan Lembaga MI Alkhairaat Sakita
Nama Madrasah : MI Alkhairaat Sakita
Akreditasi Sekolah :B
Izin Pendirian Madrasah -

Izin Operasional Madrasah -

4. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik

a. Keadaan Pendidik MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali.

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah pendidik di MI Alkhairaat Sakita tahun
2021 yaitu 17 orang termasuk Kepala sekolah, Guru Kelas dan Penjaga
Sekolah. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan pendidik di MI Alkhairaat
Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali, dapat di lihat dari

tabel berikut :
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Data Pendidik dan Tenaga-lrlik()e(:)leﬁdidikan Tahun 2021-2022
No Nama NIP Pend. Mengajar
1 Rusli Baco, S.Pd.| 198301052005011003 S1 Kepala Madrasah
2 Mardawati Untung, S.Pd.I 198103082003122011 S1 Guru Kelas IV
3 Nadran, S.Pd.| 197607142006042013 S1 Guru Kelas Il A
4 Munawar Lani, S.Pd 197603232009042002 S1 Guru Kelas Il
5 Askia, S.Pd.I 5834754655300022 S1 Guru Kelas 1 A
6 Jalmiah Dullah, S.Pd 402027101770011 S1 Guru KelasVI A
7 Munajad Yusuf 1652341642200012 KGO | GMP Kelas I-VI
8 Halim Jadah, S.Pd - S1 Guru Kelas V B
9 Supriati, S.Pd.| 1658764665220003 S1 GMP Kelas IV-
10 | Siti Alwiah Rone, S.Pd. 4059758660220012 S1 Guru K\(/ellas 1B
11 | Nurhayati, S.Pd.I 3440756658220003 S1 GMP Kelas I-VI
12 | Fatma, S.Pd.I - S1 GMP Kelas IV-
13 | Rahmayeni Darwis,S.Pd - Sl Guru K\g:as VA
14 | Royani hadayong, A.Ma - DIl Guru Kelas I-VI
15 | Rosdiana, S.Pd.I - S1 Guru Kelas | B
16 | Irna - SMK
17 | Yuslifar - SMK

Sumber Data :

Kabupaten Morowali Tahun 2021.

ArsipTU MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan. Bungku Tengah,

Dari data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa klasifikasi pendidikan

guru yang terdapat pada sekolah ini berjumlah merata, namun hal tersebut tidak

mengurangi kualitas pendidikannya sebab masing-masing guru memiliki kapasitas

yang cukup pada masing-masing bidang studi yang diajarkannya dan dapat
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bekerja secara maksimal dalam mengemban tugas dengan baik untuk mewujudkan
Visi dan Misi yang ada di sekolah.

b. Keadaan peserta didik MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali.
Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam dunia

pendidikan yang eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan proses belajar
mengajar. Peserta didik adalah pihak yang ingin meraih cita-cita dan memiliki
tujuan yang kemudian berusaha untuk mencapainya secara optimal. Karena itu

peserta didik harus mendapat pendidikan dan bimbingan yang maksimal.

Tabel 2
Data Perkembangan Peserta Didik
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlan
keseluruhan

1 I 30 Orang 26 Orang 56 Orang
2 I 33 Orang 25 Orang 58 Orang
3 Il 21 Orang 26 Orang 47 Orang
4 v 26 Orang 16 Orang 42 Orang
5 V 12 Orang 18 Orang 30 Orang
6 VI 12 Orang 15 Orang 27 Orang

Sumber Data :Arsip TU MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali Tahun 2021.

c. Daftar keadaan kelas V MI Alkhairaat Sakita,Kecamatan Bungku Tengah,

Kabupaten Morowali.

Tabel 3
keadaan kelas V MI Al khairaat Sakita
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VvV 12 Orang 18 Orang 30 Orang

Sumber Data :ArsipTU MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali Tahun 2021.
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana adalah suatu hal yang sangat penting dibutuhkan
dalam suatu lembaga pendidikan dalam menunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar. Salah satu tolak ukur penunjang tercapainya tujuan pendidikan di
sekolah ialah kelengkapan atau pemerataan sarana dan prasarana.

Keadaan Sarana dan Prasarana MI Alkhairaat Sakita,Kecamatan Bungku
Tengah, Kabupaten Morowali sudah memadai, baik dari keadaan ruang kepala
madrasah, ruang guru, ruang kelas, perpustakaan, ruang UKS, WC, dapur sekolah
dan lain sebagainya. Adapun sarana prasarana yang terdapat di Ml Alkhairaat
Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali sebagai berikut :

Tabel 4

Keadaan Sarana MI Alkhairaat Sakita,Kecamatan Bungku
Tengah,Kabupaten Morowali

No Sarana Jumlah/Unit Keterangan
1 Kursi siswa 113 Baik
2 Meja siswa 125 Baik
3 Papan tulis 6 Baik
4 Bola volley 1 Baik
5 Komputer 1 Baik
6 Bola sepak 1 Baik
7 Globe 2 Baik
8 | Tenis meja 1 Baik
9 Raket 2 Baik

Sumber Data :Arsip TU MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali Tahun 2021
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Tabel 5
Keadaan PraSarana MI Alkhairaat Sakita,Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali.

No Pra Sarana Jumlah / Unit Keterangan
1 Ruang Kamad 1 Baik
2 Ruang Dewan Guru 1 Baik
3 Ruang Kelas 6 Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik
5 WC Guru 2 Baik
6 Musholah/R. Ibadah 1 Baik
7 Kantin 1 Baik
8 Parkiran 1 Baik

Sumber Data :Arsip TU MI AlKhairaat Sakita,Kecamatan Bungku
Tengah,Kabupatan Morowali Tahun 2021

B. Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Fikih di MI
AlKhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali.

Pada observasi awal yang dilakukan penulis sebelum mengadakan
penelitian yaitu menanyakan apakah model pembelajaran pendekatan saintifik
sudah diterapkan di MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten
Morowali atau belum diterapkan, kemudian hasil yang penulis dapatkan bahwa di
MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali sudah
diterapkan model pembelajaran pendekatan saintifik oleh guru mata pelajaran
Fikih pendekatan saintifik merupakan model pembelajaran yang menggunakan
kaidah-kaidah keilmuan yang memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data
melalui observasi, menanya, eksperimen mengolah informasi atau data kemudian
mengomunikasikan.

Selanjutnya penulis melihat dan mengetahui bahwa dengan penerapan
model pembelajaran pendekatan saintifik selama pembelajaran dapat

meningkatkan motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Fikih.
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Kurikulum yang digunakan di MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah,
Kabupaten Morowali adalah Kurikulum 2013 (K13). Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran pendekatan saintifik dapat melatih cara
berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan dan dapat pula mengembangkan
aktivitas kreatif. Berikut pernyataan guru mata pelajaran Fikih.
Dalam proses pembelajaran Fikih dengan menggunakan pendekatan
saintifik dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar, peserta didik
dituntut aktif dalam membangun ide-ide baru. Guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah terus menerus. Dengan adanya pembelajaran
berpusat pada peserta didik guru hanya sebagai fasilitator dan mediator saja.
Akan tetapi dalam proses belajar kita harus mengawasi peserta didik agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.*

Dalam pelaksanaanya, peserta didik akan memperoleh kesempatan untuk
melakukan penyelidikan dan inkuiri serta mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Melalui penyelidikan dan inkuiri peserta didik akan dirangsang untuk
berpikir secara analisis, berperilaku jujur, disiplin, kreatif dan mandiri. Kegiatan
menyajikan hasil karya akan menimbulkan perilaku kreatif, menghargai prestasi
yang telah ada, bertanggung jawab terhadap hasil karya, kemampuan bekerjasama
dan berkomunikasi yang baik. Pada tahap akhir peserta didik akan diajak
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini peserta
didik akan berpikir pada tingkat analisis dan evaluasi karena harus melakukan

refleksi terhadap proses yang mereka lakukan.

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nadran S.Pd.l guru Fikih

mengatakan bahwa

'Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang
Guru,29 September 2021.
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Model pembelajaran 2013 pada mata pelajaran Fikih dan mata pelajaran
lainnya di MI Alkhairaat Sakita adalah salah satu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membutuhkan persiapan dan proses yang panjang.

Selanjutnya dijelaskan oleh kepala madrasah bahwa kegiatan proses
pembelajaran pada mata pelajaran yang dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang
berlaku sebagai mana halnya pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran pada
mata pelajaran Fikih tersebut. Hal ini dikemukakan oleh kepala madrasah MI
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali sebagai
berikut

Mata pelajaran Fikih adalah salah satu bidang studi tertentu dilaksanakan

sebagaimana halnya bidang studi lainnya di MI Alkhairaat Sakita,

Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali. Berdasarkan

kurikulum yang berlaku dan alokasi waktu yang ditentukan pula.’

Pembelajaran dilaksanakan pada waktu 2 jam pelajaran dimulai dengan 30
menit untuk setiap jam pelajaran. Pembelajaran dimulai dengan guru memberikan
penjelasan dengan model pembelajaran pendekatan saintifik dan memberikan
gambaran seperti apa pendekatan saintifik yang akan dilakukan di kelas. Pendidik
menyajikan materi membiasakan perilaku terpuji, dan kemudian menjelaskan
tentang materi. Sebagaimana disampaikan guru bidang studi mata pelajaran Fikih
sebagai berikut

Dalam proses pembelajaran Fikih yang perlu kita ketahui dalam pendekatan
saintifik adalah peserta didik yang harus aktif mengembangkan pengetahuan

mereka sendiri agar pelaksanaan pembelajarn menjadi menarik dan
bermakna.’

?Nadran, Guru Kelas V MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang Guru, 30
september 2021.

*Rusli Baco, Kepala M1 Alkhairaat Sakita,” Wawancara” di Ruang Guru, 5 oktober 2021.

*Sutriani S.Pd.1, Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara”
di Ruang Guru,29 September 2021.
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Guru memberi penguatan kepada peserta didik tentang pentingnya belajar
Fikih dan manfaat yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru
memberikan penjelasan dengan metode yang berbeda setiap harinya agar peserta
didik tidak merasa bosan. Hal ini diakui oleh salah satu peserta didik bahwa

Saya senang belajar Fikih di sekolah karena guru sebelum memberika
materi selalu didahului dengan nasihat dan penguatan serta metode
bervariasi sehingga bisa membuat saya cepat paham, dan mempunyai
motivasi belajar pada mata pelajaran Fikih.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami untuk memberikan
motivasi kepada peserta didik sehingga minat belajar peserta didik akan
meningkat, maka guru dalam menyampaikan materi-materi menggunakan
berbagai metode dan pendekatan pelajaran untuk memudahkan peserta didik

dalam membantu memahami pelajaran Fikih.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Sutriani sebagai guru mata
pelajaran Fikih bahwa

Pendekatan saintifik dapat mengembangkan pemikiran melalui kemampuan
individu dan mampu melatih pola pikir dan gagasan antara lain melalui
pembicaraan lisan. Guru dapat memberikan kemudahan dalam proses
pembelajaran, dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan diajarkan peserta
didik secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.°

Terkait implementasi rancangan pembelajaran di atas, hal utama yang
harus diperhatikan oleh guru bagaimana dengan cara mengelolah kelas dengan
sebaik-baiknya, serta mengimplementasikan strategi pembelajaran yang

mengakomodasikan berbagai gaya belajar peserta didik dalam hal ini termasuk

SNismayanti, Peserta Didik M1 Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang Kelas V, 11
oktober 2021.

®Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang
Guru,29 September 2021.
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bagaimana mengembangkan iklim emosional dari kelas dan kualitas interaksi
antara guru dengan peserta didik.

Terakit hasil wawancara dari dua guru figih di MI Alkhairaat Sakita,
terdapat persamaan pendapat mengenai pendekatan saintifik yaitu sebuah model
pembelajaran pada kurikulum 2013 yang sudah diterapkan pada beberapa materi
pelajaran figih, pendekatan saintifik juga adalah model pembelajaran yang melatih
pola pikir peserta didik serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan ide-ide mereka sendiri dan guru membutuhkan persiapan untuk
menerapkan pendekatan tersebut.

1. Tahapan-Tahapan Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata
Pelajaran Fikih
Implementasi pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran bahwa

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam
penerapanya pada mata pelajaran Fikih salah satu contoh dari materi di kelas V
adalah qurban. Adapun tahapan-tahapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran
Fikih adalah sebagai berikut:’

Pada observasi (27 September 2021) berikut ini gambaran mengenai
pelaksanaan pembelajaran dari masing-masing kegiatan pembelajaran Fikih
menggunakan pendekatan saintifik di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku
Tengah, Kabupaten Morowali.

1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan

pendahuluan adalah mengkondisikan peserta didik terlebih dahulu agar siap

"Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi kurban kelas V MI Alkhairaat Sakita
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belajar. Dalam mengkondisikan peserta didik guru memulainya dengan ucapan
salam, menanyakan kabar peserta didik dan melakukan presensi. Serta guru
menghubungkan materi minggu lalu dengan materi yang akan di bahas. Setelah
itu guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang bertujuan
agar peserta didik lebih memahami ketika akan mengaplikasikanya dalam
kehidupan nyata. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan materi secara garis besar.
2. Kegiatan Inti

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh
bahwa kegiatan inti yang dilakukan Ibu Sutriani S.Pd.l melakukan kegiatan 5M.
kegiatan 5M dalam pendekatan saintifik meliputi, mengamati, menanya, mencoba
mengumpulkan informasi, mengasosiasi / menalar dan mengomunikasikan.
a. Mengamati (observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
Metode ini memiliki keunggulan berupa menyajikan media obyek secara nyata.
Metode mengamati bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik.
Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan
mengamati hendaklah guru membuka secara luas dan memberikan kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, peserta didik mendengarkan
penjelasan dari guru, peserta didik terlihat tenang memperhatikan penjelasan guru.

Setelah itu, guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok dan meminta peserta
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didik untuk mengamati gambar dalam buku yang telah dibagikan kepada peserta
didik pada proses pembelajaran.

Sebelum Ibu lanjutkan pembelajaran pada hari ini silahkan bentuk

menjadi 4 kelompok terlebih dahulu, kemudian per kelompok nanti ibu

berikan kesempatan masing-masing kelompok yang sudah dibentuk

untuk mengamati gambar yang ada dalam buku paket yang telah di

bagikan.®

Peserta didik terlihat ramai dan bersemangat dengan perintah guru,
mengamati gambar dalam buku paket tentang materi hewan kurban, yang telah
dibagikan kepada peserta didik pada proses pembelajaran. Dari observasi bahwa
guru tidak hanya meminta untuk mengamati gambar dalam buku yang telah
dibagikan kepada peserta didik pada proses pembelajaran saja, tetapi guru juga
membimbing peserta didik untuk tindak lanjut dari kegiatan mengamati yang
sudah dilakukan. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik tentang
pengertian, hukum dan syarat kurban.

Berdasarkan hal tersebut dapat penulis simpulkan bahwa guru perlu
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu
benda atau objek. Karakter yang diharapkan adalah melatih kesungguhan,
ketelitian, mencari informasi. Mengumpulkan data, kegiatan ini dilakukan untuk

menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai

cara.

8Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara”di Ruang
Guru,29 September 2021.
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b. Menanya

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan menanya yang dilakukan peserta didik
adalah mengajukan pertanyaan terkait tentang kegiatan mengamati yang sudah
dilakukan yaitu mengamati gambar dalam buku yang telah dibagikan kepada
peserta didik pada proses pembelajaran. Berdasarkan materi yang terdapat pada
buku yang belum di pahami oleh peserta didik.

Mengapa kita perlu belajar memahami tentang pengertian, hukum dan
syarat kurban.?” tanya Ibu Sutriani.’

Sebagian peserta didik menjawab pertanyaan dengan baik dan sebagian
lagi menjawab dengan membaca buku. Selain itu tampak pula ada peserta didik
yang masih tidak begitu memahami yaitu dengan tidak menjawab sama sekali.
Pertanyaan guru tadi bertujuan untuk merangsang agar peserta didik untuk
bertanya. Hal semacam itu dilakukan guru untuk menuntun peserta didik agar mau
bertanya dan menjadi aktif saat pembelajaran berlangsung. Setelah guru
merangsang peserta didik dengan pertanyaan, maka ketika guru meminta peserta
didik bertanya, ada beberapa peserta didik yang mengajukan pertanyaan.

Ibu, al%a pengertian, hukum dan syarat kurban? tanya seorang peserta
didik.

Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat pada
materi qurban. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan

pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta

*Moh. Fadlan, Peserta Didik M1 Alkhairaat Sakita”Wawancara” di Ruang Kelas V, 11
oktober 2021.

19siti Fatimah, Peserta Didik M1 Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang Kelas V, 11
oktober 2021.
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didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang
lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.
c. Mengumpulkan Informasi/Mencoba

Berdasarkan hasil observasi, mengumpulkan informasi/mencoba yang
dilakukan peserta didik adalah dengan mengisi dan menjawab soal yang ada pada
buku yang telah dibagikan oleh guru

Setelah tadi ibu jelaskan materi tentang sejarah ibadah kurban serta

pengertian, hukum dan syarat kurban, sekarang coba kalian isi lembar kerja

peserta didik pada buku serta menjawab soal-soal yang ada dengan

berdiskusi sesama anggota kelompok, nanti setiap anggota kelompok

mengumpulkan jawabanya.'

Ibu Sutriani meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi.
Peserta didik saling berdiskusi dengan sesama teman satu kelompoknya untuk
menjawab pertanyaan yang ada di lembar kerja peserta didik pada buku yang telah
dibagikan oleh guru.

d. Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / Menalar

Menalar merupakan kegiatan memproses informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan / eksperimen
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.

Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan

informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut.

“Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang
Guru,29 September 2021.
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Berdasarkan hasil observasi, peserta didik menghubungkan informasi yang
sudah didapat baik dari mendengarkan penjelasan guru, mengamati, dan terakhir
mengisi soal tentang sejarah ibadah kurban serta pengertian, hukum dan syarat
kurban untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar kerja
peserta didik dan membuat kesimpulan dari kegiatan yang sudah dilakukan.

e. Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta
didik atau kelompok peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, guru meminta setiap
dari perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresantasikan hasil diskusinya
di depan kelas.

Sekarang masing-masing dari setiap kelompoknya maju untuk

mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman-teman untuk

membacakan hasil jawabannya, kata Ibu Sutriani S.Pd.l Setelah itu ada 2

kelompok yang membacakan hasil diskusinya di depan teman-teman. dan

ketika ada teman yang sedang membacakan hasil jawaban, peserta didik
lainya tenang dan memperhatikan dengan seksama.*?
Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik guru

memberi dan menjelaskan sub-sub materi yang akan disampaikan dalam

pembelajaran. Setelah itu masing-masing peserta didik mencari sendiri materi

2Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang
Guru,29 September 2021.
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yang disampaikan oleh guru tersebut sesuai dengan pengalaman dan
pengetahuannya sendiri.

Dari semua jawaban yang dijelaskan peserta didik sesuai pengalaman
mereka dan pengetahuan peserta didik kemudian guru menjelaskan dengan baik
dan benar dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh peserta didik. Selanjutnya
dari masing-masing peserta didik pertanyaan yang dianggap sesuai dengan materi
yang telah dipaparkan. Setelah jawaban dipaparkan kemudian peserta didik
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta didik lainya. Dan materi
yang cocok digunakan adalah materi qurban di kelas V. inilah salah satu contoh
dari penerapan pendekatan saintifik dari pembelajaran Fikih dimana peserta didik
dituntut aktif mecari permasalahan sendiri dari pembelajaran tersebut.

Peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan kreaktifitas pembelajaran Fikih maka perlu dirancang suatu
pendekatan dan metode yang tepat agar mata pelajaran Fikih dapat berhasil
dengan baik, tidak semua pendekatan pembelajaran saintifik dalam pembelajaran
Fikih bisa digunakan dengan pendektan saintifik hal ini disesuaikan dengan
kondisi pada saat pembelajaran dan dilihat dari materi yang cocok diterapkan
dengan pendekatan saintifik.

Dalam menerapkan pendekatan saintifik, diperlukan kepahaman dan
kreativitas guru dalam menyampaikan materi dengan pendekatan ilmiah tersebut.
Kepahaman dan kreativitas guru dalam menerapkan pendekatan saintifik dapat

dilihat dari segi pemahaman terhadap penerapan pendekatan tersebut dilakukan.



64

3. Kegiatan Penutup
Berdasarkan data yang diperoleh penulis pada saat melakukan observasi,

menyatakan bahwa guru sudah menerapkan langkah-langkah kegiatan penutup.
Pertama guru menyimpulkan atau merangkum materi pelajaran dan meminta
peserta didik untuk mencatat di buku tulis. Kemudian guru melakukan refleksi
dengan menanyakan peserta didik tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan
pada hari itu. Selajutnya guru memberikan umpan balik dengan memberikan
penguatan kepada peserta didik tentang materi yang sudah dipelajari, dengan
melakukan tanya jawab. Setelah itu guru melakukan penilaian juga mengoreksi
jawaban kegiatan yang sudah dilakukan pada hari itu dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang aktif mengikuti pembelajaran.
2. Model Pembelajaran

Pada mata pelajaran Fikih model pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran discovery learning. Materi qurban akan lebih efektif jika
disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Adapun hasil wawancara dari lbu Sutriani selaku guru mata pelajaran Figih
mengatakan bahwa

Untuk membelajarkan peserta didik sesuai dengan cara gaya belajar

mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal maka

diperlukan model pembelajaran untuk menunjang keberhasilan dalam

pembelajaran.  Pemilihan  model pembelajaran  juga  haruslah

memperhatikan kondisi peserta didik, sifat materi bahan ajar, fasilitas

media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. Dalam hal ini, saya

menggunakan model pembelajaran discovery karena cocok dengan materi
qurban®®

Bsutriani, Guru Mata Pelajaran Fikih, “Wawancara” di Ruang Guru, 29 September 2021.
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Berdasarkan hal tersebut, dapat penulis pahami bahwa guru mata pelajaran
Fikih menggunakan model pembelajaran discovery pada materi qurban. Hal ini
membutuhkan kreativitas guru dalam menyesuaikan antara materi ajar dengan
model pembelajaran yang digunakan. Kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran penemuan (discovery) adalah menemukan konsep melalui
serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan. Dengan kata
lain, pembelajaran merupakan proses fasilitasi kegiatan penemuan agar peserta
didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui penemuannya sendiri.

Adapun sintaks pembelajaran discovery sebagai berikut: 1) dihadapkan
dengan permasalahan, 2) pengumpulan data untuk verifikasi, 3) pengumpulan data
dalam eksperimen, 4) organisasi, perumusan dan penjelasan, dan 5) menganalisis
proses. Selanjutnya sintaks tersebut dihubungkan dengan unsur dalam pendekatan
saintifik. Hubungan 5M dengan pembelajaran discovery tampak pada tabel

berikut.

Kegiatan Pokok 5M Sintaks Deskripsi

Mengamati Merumuskan Memberi  stimulus/rangsangan
pertanyaan atau mengamati gambar. Dalam
proses pembelajaran yang sudah
di  lakukan, peserta didik
diarahkan untuk  mengamati

gambar yang dibagikan.

Menanya Merencanakan Mengajukan pertanyaan. setelah

mengamati  gambar, peserta
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didik  diberikan  pertanyaan
kemudian peserta didik mencari
informasi atau jawaban yang
berkaitan dengan pertanyaan

tersebut.

Mengumpulkan

Informasi

Mengumpulkan dan

Menganalisis data

Kegiatan mengumpulkan
informasi  Guru mengarahkan
peserta didik untuk berdiskusi
dengan sesama teman untuk
menjawab  pertanyaan  pada

lembar kerja.

Mengasosiasi

Menarik kesimpulan

Mengasosiasikan menjadi suatu
kesimpulan. Peserta  didik
menghubungkan informasi yang
yang sudah di dapat baik dari
medengarkan, mengamati dan
informasi dari soal-soal tentang

materi yang dipelajari.

Mengkomunikasikan

Aplikasi dan tindak

lanjut

Menyajikan  hasil ~ temuan,
kegiatan ini mengarahkan
peserta didik untuk menuliskan
dan menceritakan apa yang

ditemukan dalam pembelajaran
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yang sudah dilakukan.

3. Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan pada saat proses implementasi pendekatan
saintifik di MI Alkhairaat Sakita adalah buku guru dan buku siswa “Fiqih Kelas
V” Kementrian Agama, Jakarta: 2015, al-Qur’an dan terjemahan dan buku lain
yang dapat menunjang pembelajaran.
4. Evaluasi Pembelajaran

Dalam penerapannya, setelah pembelajaran selesai saya memberikan tugas

berupa tes tulis, hal ini untuk merangsang daya ingat peserta didik dengan

sejauh mana materi yang telah dipahami terhadap materi yang telah

diajarkan.™

Guru menggunakan evaluasi/penilaian autentik, yaitu kegiatan evaluasi
yang dilaksanakan guru pada setiap akhir penyajian materi. Tujuannya adalah
untuk mengetahui taraf penguasaan peserta didik atas materi yang telah diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi, dalam pembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik guru melakukan beberapa evaluasi auntentik yaitu bentuk
penugasan untuk mengukur pengetahuan peserta didik, bentuk observasi untuk
mengukur sikap spiritual peserta didik, penilaian diri untuk melihat sikap jujur
dan yang terakhir adalah penilaian praktek untuk mengukur keterampilan yang
tercantum dalam RPP yang telah dibuat. Adapun RPP yang digunakan di MI
Alkhairaat Sakita tersebut pada mata pelajaran fikih telah terdapat langkah-

langkah pendekatan saintifik dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup, yang secara keseluruhan kegiatan pembelajarannya terdapat

“Sutriani, guru mata pelajaran Fikih, “Wawancara” di Ruang Guru, 30 September 2021.



68

tahapan mengamati, menanya, mengasosiasi, mengumpulkan informasi dan
mengkomunikasikan, hal ini dibuktikan dengan dokumentasi yang didapatkan
peneliti melalui observasi dan wawancara.

C. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pendekatan Saintifik di
MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Dalam proses belajar mengajar, hal yang paling berperan adalah guru
mengajar atau menyampaikan pelajaran yang bertujuan untuk menarik perhatian
peserta didik. Dalam hal model pembelajaran atau pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan dapat memberikan kesan agar peserta didik lebih menyenangi
pelajaran tertentu.

Untuk meningkatkan mitovasi belajar peserta didik dapat mengembangkan
pemikiran melalui kemampuan individu dan mampu melatih pola pikir terhadap
pembelajaran Fikih pastilah membutuhkan pendekatan-pendekatan pembelajaran
tertentu. Misalnya, pendekatan pembelajran saintifik ialah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mongostruk
konsep, hukum dan prinsip melalui tahapan-tahapan. Jadi setelah menerapkan
suatu pendekatan pembelajaran saintifik tersebut kemungkinan ada perubahan
motivasi belajar peserta didik. Indikator motivasi belajar ada lima, yaitu adanya
hasrat dan keinginan, adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya lingkungan
belajar yang kondusif, adanya kerjasama dalam belajar, dan adanya kegiatan
menarik dalam belajar.

Seorang guru harus menguasai kelas mencari tau apa yang diinginkan oleh

peserta didik. Tugas guru bukan hanya menfasilitasi tetapi dalam proses
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pembelajaran guru juga dituntut menjadi seorang Yyang kreatif dalam
melaksanakan strategi pembelajaran. Selanjutnya akan dijelaskan oleh seorang
peserta didik sebagai berikut:
Saya senang dengan metode pembelajaran pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Fikih karena kami bisa belajar dengan aktif. Sedangkan jika
pembelajaran hanya berupa ceramah saja kami juga merasa bosan sehingga

kami 1tsidak memperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung di
kelas.

Peserta didik saat melakukan aktivitas belajar karena ada perasaan senang
pada mata pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini minat merupakan potensi
psikologi yang dapat memanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang
sudah memotivasi untuk belajar, maka akan melaksanakan aktivitas belajar dalam

waktu tertentu.

Ketika guru melaksanakan pembelajaran dengn menggunakan metode
ceramah banyak peserta didik yang terlihat malas-malasan, sering berbicara
dengan temannya, perhatian tidak fokus ke pelajaran, membuka buku tetapi bukan
yang sedang dipelajari dan tertidur di dalam kelas. Menurut salah satu guru mata
pelajaran Fikih bahwa

Pada saat proses pembelajaran dengan menggunkan metode ceramah peserta

didik jarang memperhatikan pelajaran tersebut dikarenakan peserta didik

tidak dilibatkan, maksudnya gurulah yang berperan pada saat pembelajaran
berlangsung.*®

Dari pemaparan di atas bahwa peserta didik kurang fokus ketika proses

pembelajaran berlangsung karena mereka kadang berbicara dengan teman

57akinah Peserta Didik MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang Kelas V, 11
Oktober 2021.

'®Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara” di Ruang
Guru,29 September 2021.
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sebangkunya. Tetapi setelah diterapkan model pendekatan pembelajaran saintifik
peserta didik lebih aktif dan fokus ketika proses pembelajaran berlangsung.

Adapun bentuk peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Fikih setelah diterapkan pendekatan saintifik sebagaimana yang
dipaparkan oleh ibu Sutriani adalah sebagai berikut, bentuk peningkatan motivasi
belajar pada peserta didik dalam pembelajaran Fikih setelah diterapkan
pendekatan saintifik dari segi pemahaman hampir semua peserta didik menjadi
tekun mengerjakan tugas, mudah memahami materi, nilai-nilai peserta didik
menjadi meningkat.

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan
motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Fikih setelah diterapkan
pendekatan pembelajaran saintifik dapat dilihat dari segi pemahaman hampir
semua peserta didik mudah memahami materi yang diberikan dengan demikian,
peserta didik tidak akan jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung dan pada
pelaksanaan tugas peserta didik terlihat sangat antusias saat diberikan tugas oleh
guru. Bentuk peningkatan motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari karakter
tingkah laku peserta didik tersebut yang menyangkut ketajaman perhatian,
konsentrasi dan tekun untuk mencapai tujuan.

a. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar
seseorang adalah sebagai berikut
1) Adanya hasrat dan keinginan belajar

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar di kehidupan sehari-hari

pada umumnya disebut dengan motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam
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melakukan suatu tugas dan pekerjaan. Motif seperti ini merupakan unsur
kepribadian dan perilaku peserta didik. Dengan kata lain hasrat dan keinginan
belajar tiap peserta didik berbeda, tergantung dari kepribadian masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengamati aktivitas peserta didik
pada saat belajar, ada peserta didik yang aktif dan kurang respon. Namun guru
terus membimbing dan memberikan motivasi agar semua peserta didik memilki
hasrat yang tinggi dalam belajar. Sebagaimana dijelaskan oleh guru fikih bahwa

Pada saat diterapkannya pendekatan saintifik, peserta didik sangat aktif
dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat dari respon peserta didik ketika
diberikan soal atau tugas pada saat pembelajaran berlangsung, hampir
semua peserta didik cenderung langsung menyelesaikan tugas yang
diberikan tanpa menunda-nunda. Hal ini menunjukkan hasrat dan
keinginan belajar peserta didik sangat tinggi.'’

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar menjadikan peserta didik
semakin semangat dalam belajar seperti secara mandiri mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Seperti yang
dikatakan oleh guru fikih bahwa
Pada saat diterapkannya pendekatan saintifik, peserta didik sangat aktif
dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat dari respon peserta didik ketika
diberikan pertanyaan, peserta didik sangat banyak yang menjawab.
Kemudian peserta didik memiliki sikap yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih dalam apa yang dipelajarinya, dengan bertanya kepada
guru terkait dengan materi yang diajarkan.

YSutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara”di Ruang Guru,
29 September 2021.

'8Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara”di Ruang Guru,
29 September 2021.
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3) Lingkungan belajar yang kondusif
Berdasarkan hasil penelitian penulis melihat bahwa lingkungan belajar
yang diciptakan guru untuk menumbuhkan minat dalam melaksanakan kegiatan
belajar. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah dengan mengadakan lomba
kebersihan kelas secara berkala. Perlombaan tersebut memacu anak untuk
mencipatkan rungan yang bersih, rapi dan nyaman. Kemudian dalam proses
belajar guru membuat suasana belajar yang menyenangkan sehingga membuat
peserta didik semangat belajar dan peserta didik tidak merasa salah ketika
menjawab pertanyaan atau bertanya kepada guru. Seperti yang dikatakan oleh
guru figih bahwa
“Dalam proses pembelajaran yang berlangsung terlihat jelas peserta didik
sangat senang dalam mengikuti pembelajaran tepat waktu, ketika peserta
didik diberi kesempatan untuk menjawab atau bertanya mereka tidak
takut salah”
4) Kerjasama
Selain motivasi dan dorongan yang selalu diberikan kepada peserta didik,
guru juga menekankan peserta didik untuk dapat bekerja sama dengan
kelompoknya. Agar peserta didik semakin aktif dan lebih rajin lagi terutama
dalam hal mata pelajaran Fikih serta untuk meningkatkan jiwa kompetitif serta
menjadi sebuah penghargaan bagi peserta didik.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Sutriani selaku guru mata pelajaran
Fikih mengatakan bahwa
Peserta didik yang mampu ataupun peserta didik yang masih kurang

mampu ketika mereka aktif dalam proses pembelajaran seperti
menyatakan pendapatnya, dan mau berkerja sama, maka dengan
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menggunakan pendekatan saintifik peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok dan dapat bekerja sama dengan baik.™

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kerja kelompok dapat
membuat peserta didik aktif unuk bekerja sama dengan baik dan menyelesaikan
secara bersama-sama tugas yang diberikan oleh guru.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Sebagai seorang guru memerlukan kreativitas yang tinggi dalam
memadukan baik media, metode, strategi maupun pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan saat akan mengajar di kelas. Karena jika kegiatan dalam
pembelajaran tersebut tidak menarik, peserta didik akan merasa jenuh dan tidak
tertarik untuk mempelajari materi yang diajarkan oleh guru. Sebagaimana yang
dijelaskan guru fikih bahwa

Dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah guru
memberikan penguatan kepada peserta didik tentang pentingnya
mempelajari pengertian kurban serta hukum dan syarat berkurban.Guru
dapat memotivasi peserta didik sehigga mendorong untuk meningkatkan
motivasi belajar dan memberikan metode dan strategi yang bervariasi
agar kegiatan proses pembelajaran pada mata pelajaran Fikih sebuah
mata pelajaran yang sangat penting dalam mengenai lingkungan hidup.
Dalam proses pembelajaran saintifik guru menggunakan strategi atau
metode yang beragam, seperti metode demonstrasi yaitu peserta didik
melakukan peragaan langsung. Hal ini dilakukan untuk mengurangi rasa
jenuh peserta didik dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.?°

Berdasarkan hasil penelitian di atas kita sudah dapat melihat bahwa ada

peningkatan motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Fikih setelah

diterapkan model pendekatan pembelajaran saintifik. Karena sebelum diterapkan

Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara”di Ruang
Guru,29 September 2021.

2%Sutriani, Guru mata pelajaran Fikih MI Alkhairaat Sakita, “Wawancara”di Ruang Guru,
29 September 2021.
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model pendekatan pembelajaran saintifik banyak peserta didik yang tidak fokus

ketika proses pembelajaran berlangsung, dan ada yang berbicara dengan

temannya, ada yang sering keluar masuk kelas dan bahkan ada yang tertidur di

kelas. Tetapi setelah diterapkan model pendekatan pembelajaran saintifik motivasi

peserta didik meningkat, peserta didik dapat mengembangkan pemikiran melalui

dirinya sendiri, membangun ilmu pengetahuan secara personal maupun kelompok,

mengembangkan aktivitas kreaktif dan mampu melatih pola pikirnya.

Untuk melakukan penelitian tentang implementasi pendekatan saintifik

dalam meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran fikih ada beberapa

tahapan yang dilakukan salah satunya yaitu observasi.

Tabel 6

Hasil Peningkatan Motivasi Belajar Menggunakan Pendekatan

Saintifik Pada Mata Pelajaran Figih

Data Hasil Instrumen

NO Indikator
Observasi Ya Tidak
Hasrat dan | Berdasarkan hasil observasi sebagian
keinginan dalam | peserta didik memiliki hasrat dan
belajar keinginan belajar cukup tinggi.
. Hasrat dan keinginan belajar dalam .

pengamatan yang dilakukan oleh
penulis adalah ketika peserta didik
diberikan tugas oleh guru, peserta

didik langsung  merespon  dan
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menyelesaikan secara cepat tanpa

menunda-nunda tugas tersebut.

Dorongan  dan
kebutuhan dalam

belajar

Berdasarkan hasil observasi, peserta
didik mendapat dorongan dari guru,
dapat dilihat dari sikap peserta didik
yang memperhatikan guru Kketika
sedang menjelaskan materi
pengertian kurban, hukum dan syarat

berkurban.

Kegiatan  yang
menarik  dalam

belajar

Berdasarkan hasil observasi, guru
terkadang menciptakan kegiatan yang
menarik, sehingga membuat peserta
didik tidak bosan dalam belajar.
Adapun kegiatan yang menarik dapat
dilihat pada saat guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk menyebutkan dalil al-Qur’an
tentang kurban dan meminta peserta
didik untuk menuliskan dalil al-
Qur’an tentang kurban sehingga
peserta didik mudah mengingat dan

memahami

Lingkungan

Berdasarkan hasil observasi, peserta
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belajar

kondusif

yang

didik belajar dengan tenang di dalam
kelas karena adanya lingkungan
belajar yang bersih dan suasana
belajar kondusif. Motivasi belajar
pada kegiatan ini dapat dilihat dari
peserta didik yang senang saat proses
pembelajaran berlangsung serta lebih
bersemangat ketika menyebutkan

hukum syarat kurban

Kerjasama

Melakukan dengan bekerja sama,
baik dalam tugas pelajaran yang
diberikan guru ketika  bekerja
kelompok. Setiap kelompok diminta
untuk mengamati gambar tentang
hewan yang wajib dikurbankan yang
ada dalam buku paket, untuk melatih
peserta didik dalam
melihat/mengamati, serta membaca

dan mendengar teman kelompoknya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis berkesimpulan sebagai berikut:

Implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Fikih di MI
Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali
menunjukan bahwa mata pelajaran Fikih lebih banyak melibatkan peserta
didik dalam pembelajaran. Guru hanya memberikan stimulus dan peserta
didik yang lebih merespon berdasarkan pemahamannya. Pendekatan
saintifik yaitu pembelajaran yang dituntut kepada peserta didik, dimana
peserta didik didorong untuk belajar dengan diri mereka sendiri. Peserta
didik belajar aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru
mendorong peserta didik untuk mempunyai pengalaman-pengalaman dan
menghubungkan pengalaman-pengalaman tersebut untuk menemukan
prinsip-prinsip bagi diri mereka sendiri.

Adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui pendekatan
saintifik di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten
Morowali, setelah diterapkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran
Fikih. Adapun Indikator motivasi belajar peserta didik ada lima, yaitu
adanya hasrat dan keinginan, adanya dorongan dan kebutuhan belajar,
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, dan adanya kegiatan menarik dalam belajar. Dapat dilihat dari segi

pemahaman hampir semua peserta didik mudah memahami materi yang
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diberikan dengan demikian, peserta didik tidak akan jenuh ketika proses
pembelajaran berlangsung dan pada pelaksanaan tugas peserta didik
terlihat sangat antusias saat diberikan tugas oleh guru. Bentuk peningkatan
motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari karakter tingkah laku
peserta didik tersebut yang menyangkut ketajaman perhatian, konsentrasi
dan tekun untuk mencapai tujuan.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian di M1 Alkhairaat Sakita Kecamatan
Bungku Tengah, Kabupaten Morowali. Dan menganalisis hasilnya, maka penulis
mempunyai beberapa saran yang dapat berguna dalam implementasi pendekatan
saintifik pada mata pelajaran Fikih. Adapun saran-saran sebagai berikut

1. Kepala madrasah diharapkan agar selalu mengungkapkan jaringan sekolah
dan mengadakan sosialisasi terus menerus kepada semua pihak yang
diharapkan bisa memberi dukungan dan meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) guru dan peserta didik.

2. Kepada guru mata pelajaran Fikih selalu mencari inovasi dalam pembelajaran
dan penilaian dan berbagai cara serta mengoptimalisasikan potensi peserta
didik membutuhkan jiwa mandiri jujur dan jiwa kreaktif.

3. Pihak madrasah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai

digunakan dan diperlukan agar pembelajaran terlaksana dengan baik.
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INSTRUMEN PENELITIAN

I.  Pedoman Observasi

1. Observasi tentang keadaan lingkungan di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan
Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

2. Observasi tentang sarana dan prasarana di MI Alkhairaat Sakita
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

3. Observasi tenaga pendidik dan kependidikan di MI Alkhairaat Sakita
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

4. Observasi jumlah peserta didik di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan
Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

S. Observasi tentang proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten
Morowali.

II. Pedoman Dokumentasi
NO Jenis Data Sekunder
1. | Sejarah berdirinya MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali.
2. | Struktur organisasi sekolah MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku
Tengah Kabupaten Morowali.
3. | Data Pendidik, Kependidikan, dan Keadaan Peserta Didik di MI
Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali.




III. Pedoman Wawacara
1. Kepala Madrasah MI Al-khairaat Sakita .

a. Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya sekolah MI Alkhairaat Sakita
Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.?

b. Apa Visi dan Misi dari MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali.?

¢. Bagaimana keadaan guru MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali.?

d. Bagaiaman keadaan peserta didik di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan
Bungku Tengah Kabupaten Morowali.?

¢. Bagaiaman Sarana dan Prasarana di MI Alkhairaat Sakita Kecamatan

Bungku Tengah Kabupaten Morowali.?
2. Guru Mata Pelajaran Fikih

a. Bagaiaman motivasi belajar peserta didik kelas V MI Alkhairaat Sakita
pada mata pelajaran fikih ?
b. Bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas V MI Alkhairaat Sakita

pada mata pelajaran fikih ?
¢. Sejak kapan penerapan pendekatan saintifik pada kelas V MI Alkhairaat

Sakita pada mata pelajaran fikih ?

d. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik di kelas V MI Alkhairaat
Sakita pada mata pelajaran fikih ?

e. Apakah dengan menggunakan pendekatan saintifik peserta didik dapat
belajar secara aktif ?

f. Bagaimana metode yang ibu berikan pada saat mengajar dengan
menggunakan pendekatan saintifik ?

g. Apakah dengan implementasi pendekatan saintifik akan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di masa pandemi

sekarang ini ?




3. Peserta Didik
a. Apakah adik merasa nyaman belajar dengan menggunakan pendekatan
saintifik pada mata pelajaran fikih ?
b. Bagaimana motivasi belajar adik dengan menggunakan pendekatan
saintifik pada mata pelajaran fikih ?

c. Metode apa yang di gunakan ibu guru pada saat mengajar di kelas ?




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
5l e g8l DaaSlusy! Analal
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-4601656
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

2068 /In.13/F.1/PP.00.9/9/2021 Palu,24 September 2021

. Izin Penelitian Untuk
Menyusun Skripsi

Kepala Madrasah |btidaiyah Negeri (MIN) Sakita Kabupaten Morowali

Tempat
lamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
ultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palu :

Nama : Rosmiana

NIM : 17.1.04.0025

Tempat Tanggal Lahir : Nambo, 11 April 1998

Semester v X

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah(PGMI)

Alamat : Jl. Lasoso

Judul Skripsi - IMPLEMENTAS! PENDEKATAN SANTIFIK PADA MATA
PELAJARAN FIKIH DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK DI MIN SAKITA KABUPATEN
MOROWALI

No. HP : 0823 1777 1897

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Hamlan, M.Ag
2. Dr. Arifuddin M. Arif. S.Ag., M.Ag

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di MIN Sakita Kabupateri Morowali

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

S ﬁlrﬁ'.'_!ﬂa_mlan, M.Ag
NIP.1196906061998031002




MAJELIS PENDIDIKAN ALKHAIRAAT
MADRASAH IBTIDAIYAH ALKHAIRAAT SAKITA
DESA SAKITA KEC. BUNGKU TENGAH KAB. MOROWALI

Nomor : 277 /MI-ALKH /BT / 10 / 2021
Perihal : Surat Balasan
Lampiran

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat Permohonan Izin yang diajukan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palu Nomor : 2068/In.13/F.1/PP.00.9/9/2021. untuk penelitian
yang akan dilakukan oleh mahasiswi :

Nama : Rosmiana

Jenis Kelamin :  Perempuan

NIM : 17.10.400.25

Program Studi- : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Bahwa kami Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten
Morowali memberikan kesempatan kepada Mahaasiswi yang tersebut namanya diatas untuk
melakukan penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul :

“ IMPLEMENTASI PENDEKATAN SANTIFIK PADA MATA PELAJARAN FIKIH DALAM
MENINGKATKAN MOTIVAS] BELAJAR PESERTA DIDIK DI MADRASAH IBTIDAIYAH
ALKHAIRAAT SAKITA KABUPATEN MOROWALI“

Demikian Surat Balasan ini kami sampaikan, semoga dapat digunakan seperlunya.
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MAJELIS PENDIDIKAN ALKHAIRAAT
MADRASAH IBTIDAIYAH ALKHAIRAAT SAKITA

; DESA SAKITA KEC. BUNGKU TENGAH KAB. MOROWALI
e e = e S L AL

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 279 / MI-ALKH / BT / 10 / 2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Rusli Baco, S.Pd.1
NIP : 19830105200501 1003
Jabatan :  Kepala Madrasah

Menerangkan bahwa :

Nama : Rosmiana
No. Stambuk : 17.10.400.25
Status :  S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Sakita
untuk mengumpulkan data penelitian yang berjudul : “IMPLEMENTASI PENDEKATAN
SANTIFIK PADA MATA PELAJARAN FIKIH DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK DI MADRASAH IBTIDAIYAH ALKHAIRAAT SAKITA KABUPATEN MOROWALI “

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan benar untuk dipergunakan sebagaimana
estinya.

st
dBALR:
83 =/|/ 2005011 003




DAFTAR INFORMAN

NAMA JABATAN TANDA
TANGAN
Rusli Baco, S.Pd.1 KEPSEK W
Nadran, S.Pd.I Guru Kelas I

Sutriani S.Pd.I

Guru Mata Pelajaran

Nismayanti,

Peserta Didik Kelas V

Moh. Fadlan

Peserta Didik Kelas V

Siti Fatimah

Peserta Didik Kelas V

Zakinah

Peserta Didik I-(elas A%
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah :  MI Alkhairaat Sakita Kecamatan Bungku
Tengah Kabupaten
Morowali

Mata Pelajaran : Fikih

Kelas / Semester : V(Lima)/2

Materi Pokok : Kurban

Sub Materi 1 : Pengertian, Hukum Dan Syarat
Qurban

Alokasi waktu ! ceesssess X 30 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangganya serta cinta tanah air

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.1 Menghayati hikmah ketentuan kurban
2.1 Menunjukan sikap rela menerima ketentuan kurban

2.2 Memiliki sikap empati dan simpati kepada kaum dhuafa sebagai
implementasi makna ibadah kurban

3.1 Memahami ketentuan kurban
3.2 Mengetahui hikmah kurban
4.1 Mendemonstrasikan tata cara kurban




C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1.1.1 Menjelaskan hikmah ketentuan kurban
2.1.1 Memiliki sikap rela menerima ketentuan kurban

22.1 Menunjukkan sikap empati dan simpati kepada kaum dhuafa sebagai
implementasi makna ibadah kurban

3.1.1 Menjelaskan pengertian kurban

3.1.2 Mejelaskan hukum kurban

3.1.3 Menjelaskan syarat berkurban

3.2.1 Mengidentifikasi hikmah kurban

4.1.1 Mendemonstrasikan secara simulasi tata cara kurban
D. MATERI PEMBELAJARAN

Pengertian Kurban

Secara bahasa berasal dari Bahasa Arab Qaraba yang artinya “dekat™.
Sedangkan secara istilah agama kurban adalah beribadah kepada Allah Swit.
dengan cara menyembelih hewan tertentu pada hari raya haji dan hari-han
Tasyrik tanggal 11, 12 dan 13 DDzulhijjah yang diniatkan semata-mata
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Hukum dan Syarat Berkurban

Melaksanakan kurban hukumnya sunnah mu’akkad atau sunnah yang
sangat dianjurkan dan mendekati wajib bagi mereka yang memenuhi
syarat- syarat sebagai berikut:

a. Islam

b. Baligh dan Berakal

c. Merdeka (Bukan Hamba Sahaya)
d. Mampu untuk Berkurban

Allah Swt. berfirman:

£ou 4 & = o 2 -:T
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Artinya: "Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak. Maka dirikanlah solat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.
Sesungguhnya orang- orang yang membencimu adalah (dialah) yang
terputus. “ (QS. Al-Kautsar: 1-3).




Juga diterangkan dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 123:
& - 274 ,t'k.‘f x PR ) s, £
120 v Tl 5 58 U5 Ui 2w e 3T ol BT T3

Artinya: “lkutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk
orang msusyrik” (Q.S. An-Nahl : 123).
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan

e

¢  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama

¢  Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran

e  Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada
peserta didik.

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

¢  Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya
dan mengaitkan dengan materi kurban khususnya tentang pengertian,
hukum dan syarat kurban

¢ Media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan
tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca),
atau dapat juga menggunakan multimedia berbasis ICT atau media
lainnya

¢ Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok di antaranya model direct instruction (model pengajaran
langsung) yang termasuk ke dalam rumpun model sistem perilaku
(the behavioral). Direct instruction diartikan sebagai instruksi
langsung; dikenal juga dengan active leaming atau whole-class
teaching mengacu kepada gaya mengajar pendidik yang mengusung
isi pelajaran kepada peserta didik dengan mengajarkan
memberikan koreksi, dan memberikan penguatan secara langsung
pula. Model ini dipadukan dengan model artikulasi (membuat/
mencari pasangan yang bertujuan untuk mengetahui daya serap
peserta didik).

e Pembelajaran Fikih dapat dilaksanakan di luar kelas, antara lain
musola, masjid, atau tempat lain yang memungkinkan yang ada di
lingkungan madrasah.

b. Kegiatan Inti
Mengamati

e  Guru meminta peserta didik mengamati gambar yang terdapat pada
buku siswa.




Menanya

Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang waktu dan
hewan kurban

Peserta didik memberi umpan balik tentang manfaat berkurban bagi
dirinya dan orang lain

Mengeksplorasi

Guru meminta peserta didik menyebutkan arti, hukum dan syarat
berkurban

Guru meminta peserta didik menyebutkan dalil al-Quran tentang
kurban

Guru meminta peserta didik untuk membaca penjelasan tentang
kurban khususnya tentang arti, hukum dan syarat berkurban

Peserta didik diminta untuk menuliskan dalil al-Quran tentang
perintah kurban

Mengasosiasi

Guru memberikan contoh membaca dalil Al-Quran tentang
kurban khususnya terkait arti, hukum dan syarat berkurban

Guru memberikan tantangan kepada peserta didik untuk
menuliskan dalil perintah berkurban

Mengkomunikasikan

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukaan peserta didik tentang hasil kajiannya

Guru kembali memberikan penjelasan terkait kurban khususnya
arti, hukum dan syarat berkurban

¢. Kegiatan Penutup

Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi tentang
kurban khususnya terkait dengan arti, hukum dan syarat berkurban




e Melontarkan bcbcraf)a pertanyaan kepada peserta didik tentang
arti, hukum dan syarat berkurban

¢ Peserta didik menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-
masing

PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Guru melakukan penilaian pada
Kunci Jawaban “Menjodohkan”

1. Jika seseorang bernazar untuk berkurban, maka hukumnya adalah
... (Jawaban:B, Wajib)

Tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah disebut hari ... (Jawaban: A Tasyrik)
. Mampu dan baligh salah satu... kurban (Jawaban: D syarat kurban

4. Kurban secara bahasa berasal dari bahasa Arab “qaraba” yang artinya
.... (Jawaban: C “dekat”

5. Tanggal 9 Dzulhijah disebut sebagai hari .... (Jawaban F: Arafah)

Kunci Jawaban “Tugasku”
1.

woN

o - ¥ ¥ -
AN e A2 T S A Al Tl 12 A A itk e TR
O 7N 5 Bl o © 52l 307 Jad © FiSdl kel T

2. Melaksanakan kurban hukumnya sunnah muakkad atau sunnah yang
sangat dianjurkan dan mendekati wajib bagi mereka yang memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

a. Islam

b. Baligh dan Berakal

c. Merdeka (Bukan Hamba Sahaya)

d. Mampu untuk Berkurban
Ketentuan penilian:

* Untuk soal no.1 jika peserta didik sempurna menuliskan dalil
berkurban, maka nilainya 100

» Jika masih ada kesalahan dalam menuliskan (baik menyambungkan
huruf maupun penulisan harokatnya) maka nilainya 50-70

* Untuk jawaban No. 2, setiap soal yang benar memiliki bobot nilai 20.
Jika sempurna maka nilinya 100

e PENGAYAAN

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta
mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan berupa soal-soal




yang berkaitan dengan pengertian kurban, hukum dan syarat-syaratnya.
e REMEDIAL

Peserta didik yang belum menguasai materi pembelajaran, akan
dijelaskan kembali materi kurban. Guru melakukan penilaian kembali
terhadap hasil pekerjan peserta didik. Pelaksanaan remedial dilakukan
pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalkan 30 menit
setelah jam pulang,

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media, Alat / Bahan
- Gambar/video
- LCD
- CD
2. Sumber Belajar

- Buku Guru dan Buku Siswa “Fiqih” Kelas 5 , Kementerian Agama,
Jakarta: 2015.

- Buku lain yang menunjang

Mengetahui . 20 .....
Kepala Madrasah, Guru Mata Pelajaran
Rusli Baco, S.Pd.I Sutiani, S.Pd

NIP. 198301052005011003 NIP
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2. Nadran, S.Pd.1 Guru Kelas

3. Sutriani S.Pd.I Guru Mata Pelajaran

4. Nismayanti, Peserta Didik Kelas V

5. Moh. Fadlan Peserta Didik Kelas V

6. Siti Fatimah Peserta Didik Kelas V

7. Zakinah Peserta Didik Kelas V
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Gambar. 1. MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten
Morowali. (Tampak Luar)

Gambar 2. MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten
Morowali. (Tampak Dalam)



Gambar 3. Wawancara Bersama Bapak Rusli Baco S.Pd.I Selaku Kepala Sekolah
MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Gambar 4. Wawancara, bersama lbu Nadran, S.Pd.i Selaku Guru Mata Pelajaran
Fikih M1 Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.



Gambar 5. Wawancara, bersama Ibu Sutriani S.Pd Selaku Guru Mata Pelajaran
Fikih MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Gambar 6. Wawancara bersama Adik Nismayanti selaku Peserta Didik Kelas V di
MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.



Gambar 8. Wawancara bersama Adik Zakinah selaku Peserta Didik Kelas V di Ml
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.



Gambar 9. Wawancara berséma Adik Moh. Fadlan selaku Peserta Didik Kelas V
di MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Gambar 11. Proses pembagian Kelompok dalam pembelajaran saintifik pada mata
pelajaran fikih di M1 Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten
Morowali.



Gambar 11. Proses Menanya Dalam Pendekatan saintifik Kelas V di Ml
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Gambar 12. Kegiatan Mengamati Dalam Pendekatan Peserta Didik Kelas V di Ml
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.



Gambar 13. Kegiatan Mengumpulkan Informasi/Mencoba Pendekatan Saintifik di
MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Gambar 14. Kegiatan Mengolah Informasi/Menalar Pendekatan Saintifik di Ml
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.
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Gambar 15. Kegiatan proses menkomunikasikan Pendekatan Saintifik di Ml
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali.

Gambar 16. Kegiatan menkomunikasikan proses Pendekatan Saintifik di Ml
Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali
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Gamabar 17.Perpustakaan di M1 Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten Morowali (Tampak Luar)

Gambar 18. Perpustakaan di MI Alkhairaat Sakita, Kecamatan Bungku Tengah
Kabupaten (Tampak Dalam)
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